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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan meningkatnya perkembangan teknologi

dan industri, meningkat pula kebutuhan masyarakat akan

barang-barang yang berkualitas baik tetapi dengan harga

yang sesuai. Salah satu kebutuhan masyarakat tersebut

adalah kebutuhan akan bahan bangunan diantaranya yaitu

pemakaian ubin yang akan digunakan sebagai lantai untuk

perumahan, perkantoran atau pabrik-pabrik yang menggunakan

lantai dari ubin.

Adanya kebutuhan masyarakat menimbulkan bermunculan-

nya perusahaan-perusahaan industri penghasil ubin yang

saling bersaing untuk mendapatkan pasaran yang baik, yaitu

dengan menghasilkan produk yang berkualitas baik dapat

dijual dengan harga yang bersaing. Agar hal-hal tersebut

bisa dicapai, perlu adanya pengelolaan perusahan yang baik

antara lain melalui penyediaan, pengolahan dan pelaporan

berbagai informasi yang memadai yang dapat membantu

manajemen didalam pengambilan keputusan yang tepat. Agar

suatu informasi dapat bernilai, maka informasi tersebut

haruslah memenuhi syarat tepat waktu, relevan dan dapat

dipercaya.

Untuk dapat menentukan harga jual yang sesuai yang

dapat bersaing dipasaran perlu adanya informasi yang tepat



mengenai bahan baku, tenaga kerja serta biaya-biaya lain-

nya yang diperlukan untuk menghasilkan suatu produk.

Dalam rangka memperoleh harga jual yang bersaing,

manajemen dituntut untuk dapat mengelola perusahaanya

dengan baik agar dapat menekan biaya yang dikeluarkan

untuk menghasilkan produknya. Namun demikian penekanan

biaya tersebut dilakukan dengan tidak mengabaikan tingkat

produksi yang direncanakan untuk memperoleh laba yang

ingin dicapai oleh perusahaan.

Untuk dapat mengawasi dan mengendalikan biaya-biaya

produksif manajemen memerlukan informasi mengenai biaya-

biaya produksi. Informasi mengenai biaya produksi tersebut

dapat digunakan untuk menetapkan harga pokok produk yang

dihasilkan yang merupakan salah satu alat bagi manajemen

didalam menentukan harga jualnya.

Dalam memperolah informasi mengenai biaya-biaya

produksi tersebut manajemen memerlukan suatu alat

akuntansi, yaitu akuntansi biaya yang diperlukan bagi

kegiatan perencanaan dan pengawasan dalam menentukan harga

pokok produk sebagai salah satu faktor penentuan harga

jual.

Agar dapat mengumpulkan biaya-biaya produksi yang

dikeluarkan akuntansi biaya menyediakan suatu alat akumu-

lasi biaya produksi yang terdiri dari dua macam, yaitu

metoda akumulasi biaya produksi menurut pesanan (job order

costing method ) dan metoda akumulasi biaya produksi



secaira proses (proses costing method ). Job order costing

method adalah cara penentuan harga pokok produksi dimana

biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk

tertentu atau suatu jasa yang dapat dipisahkan identitas-

nya dan yang perlu ditentukan harga pokoknya secara indi

vidual. Sedangkan proses costing method adalah cara penen

tuan harga pokok produksi yang membebankan biaya produksi-

nya selama periode tertentu kepada proses atau kegiatan

produksi dan membagikanya sama rata kapada produk yang

dihasilkan dalam peride tersebut.

Informasi pengumpulan biaya produksi sangat diperlu-

kan untuk menentukan harga pokok produk. Harga pokok

produk ini merupakan salah satu faktor penentuan harga

jual.

Harga jual merupakan faktor penting yang menentukan

keberhasilan penjualan, didalam penentuan harga jual ini

harus diperhatikan masalah biaya, permintaan dan persain-

gan. Pada prinsipnya, harga jual dapat menutup semua biaya

ditambah dengan laba yang wajar. Umumnya harga jual suatu

produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah

permintaan dan penawaran di pasar.

Kebijaksanaan penentuan harga jual menjadi sangat

penting pada berbagai tahap pengembangan produk dan

strategi perusahaan, harga menjadi senjata utama dalam

arena perang taktis untuk mendapatkan bagian di pasar.



Dalam hal ini penulis memilih perusahaan penghasil

ubin yang proses kegiatannya adalah berproduksi secara

masa dan terus menerus untuk mengetahui bagaimana

menentukan harga pokok produk sebagai salah satu faktor

penentuan harga jual berdasarkan metoda proses costing.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba memilih

judul " PERANAN PROSES COSTING METHOD DALAM MENENTUKAN

HARGA POKOK PRODDKSI SEBAGAI SALAH SATU FAKTOR PENENTUAN

HARGA JUAL " yang merupakan suatu studi kasus pada

PT."KOTA MAS", Bogor

1.2 Identifikasi Masalah

Metoda proses costing digunakan oleh perusahaan

dimana produksinya tidak berdasarkan atas pesanan, tetapi

dilakukan secara terus menerus, disimpan dalam persediaan

dan baru kemudian dijual, oleh karena itu akumulasi

biayanya dilakukan dengan metoda proses costing.

Pengendalian lebih dititik beratkan pada hasil

produksi akhir yang dihasilkan oleh perusahaan tidak

langsung dikelompokan ke tiap-tiap departemen. Data biaya

ini diperlukan untuk menentukan harga pokok produksi yang

dihasilkan.

Bila data harga pokok telah dapat ditentukan secara

memadai, maka dalam penentuan harga jual suatu perusahaan

dapat menggunakan data harga pokok tersebut.



Bertitik tolak dari uraian diatas, maka masalah yang

akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana perusahaan membebankan unsur-unsur harga

pokok produk pada proses produksi.

2. Sejauhmana proses costing method digunakan oleh

perusahaan dalam menghitung harga pokok produk.

3. Bagaimana perusahaan menentukan harga pokok produk

untuk jenis ubin abu-abu yang dihasilkan.

4. Bagaimana perusahaan menentukan harga jual atas

produk yang dihasilkanya.

1.3 Haksud Dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan pada PT. Kota Mas yang

menghasilkan berbagai macam produksi ubin, dimaksudkan

untuk mencari, mengumpulkan data dan informasi sebagai

bahan yang akan diolah untuk menyusun skripsi.

Secara umum maksud dan tujuan penelitian dilakukan

adalah untuk membandingkan antara teori-teori yang

berdasarkan literatur dengan kenyataan yang sebenarnya.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-

hui bagaimana pengaruh proses costing method dalam menen

tukan harga pokok produk yang diterapkan di PT. Kota Mas

dan untuk mengetahui bagaimana pengalokasian dan pembeba-

nan biaya produksi terhadap produk yang dihasilkan oleh

perusahaan, serta untuk mengetahui sejauhmana informasi



harga pokok produksi dapat digunakan oleh perusahaan dalam

menentukan harga jualnya.

1.4 Kegunaan Penelitian

melalui penelitian ini, diharapkan manajemen PT.

Kota Mas dapat meraperoleh informasi dalam bidang

perencanaan dan pengawasan biaya produk, menciptakan

proses produksi yang efektif, menentukan harga jual yang

dapat bersaing serta membantu manajemen didalam

kebijaksanaan yang berhubungan dengan pengelolaan

perusahaan.

Bagi penulis, semoga dari hasil penelitian ini dapat

lebih membantu cakrawala penulis dalam memahami teori yang

didapat dari pendidikan dengan pelaksaan sebenarnya

didalam perusahaan, sehingga dapat diperoleh pengetahuan

terapan yang dapat digunakan oleh penulis apabila telah

terjun kedalam praktek.

1.5 Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik bila

terdapat suatu pengelolaan yang baik pula dari manajemen

dalam mengelola perusahaanya, manajemen harus membuat

keputusan-keputusan penting yang menyangkut kelangsungan

hidup perusahaan tersebut.

Didalam pengambilan keputusan manajemen perlu dibantu

oleh bagian—bagian yang . dibawahinya untuk memberikan

informasi yang tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya



Salah satu informasi yang harus didapat adalah informasi

inengenai biaya—biaya produksi dan harga pokok produknya,

untuk pelaksanaan perencanaan dan pengendalian dan

sebagai salah satu faktor dalam menentukan harga jual .

Dengan informasi tersebut seorang manejer diharapkan

untuk dapat mengendalikan kegiatan - kegiatan yang terjadi

didalam perusahaan, terutaraa mengenai penggunaan sumber-

sumber ekonomis perusahaan sebagai biaya produksi untuk

menghasilkan produk.

Agar dapat menghasilkan informasi yang memadai, perlu

adanya suatu alat bantu, yaitu akuntasi biaya yang dapat

membantu manajemen didalam menyediakan alat akumulasi

biaya produksi yang berguna untuk pengawasan biaya dan

perencanaan anggaran. Fungsi akuntansi biaya lainnya

adalah melakukan penyeimbangan antara biaya dengan

pendapatan ( Matcing cost with revenue ) serta sebagai

bahan penelitian mengenai biaya, sehingga bermanpaat dalam

menetapkan kebijaksanaan dan merumuskan rencana yang

diarahkan kepada operasi yang lebih menguntungkan.

Oleh Mats Usry ( 1984 ) dalam buku cost accounting

and control, fungsi akuntansi biaya ditugaskan sebagai

berikut: " cost accounting furnishes menegement with the

necessary accounting tools for planning and control

activities, spesifically, the collection, presentation and



analysis of cost data should help management accomplish

the following tasks" :

1. Creating and executing plans and budgets for
operating under excepted competitive and economic
conditions.

2. Establishing costing methods and prosedures that
per—mit control and , if possible, reductions or
improvements of costs.

3. Creating inventory values for costing and pricing
purposes and at times, controlling physical
quantities.

4. Determining company costs and profit for an annual
accounting period or a shorter period.

5. Choosing from among two or more alternatives which
might increase revenue or decrease costs.

Salah satu fungsi akuntasi yang telah disebutkan

diatas adalah menyediakan alat akumulasi biaya produksi,

salah satu dari alat akumulasi adalah proses costing

method, proses costing method adalah suatu kegiatan pen—

gumpulan biaya produksi yang dikeluarkan oleh setiap

bagian yang terlibat didalam proses produksi tersebut.

Sehingga ahkirnya dapat diketahui jumlah biaya yang benar

-benar telah dikeluarkan. Untuk menghasilkan informasi

berupa harga pokok produk diperoleh dengan cara membagi

jumlah biaya produksi yang dikeluarkan pada suatu periode

tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan pada

periode yang bersangkutan.

Informasi harga pokok inilah sangat mempengaruhi

kepada manajemen didalam pengambilan keputusan , disamping

biaya produksi yang mencantumkan perincian dari biaya yang

dikeluarkan tersebut.

8



Mengenai proses costing method, oleh Horngren (1984)

dalam buku cost accounting a managerial emphasis dikatakan

bahwa :

•* the two polar extremes of product costing are_ job
order costing and proses costing the letters is a
system for applaying costs to like products that are
mass produced in continuous fashion through a series
of uniform of production steps call processes, proces
costing is most often found in such industries as
chemical, oil, textile, paints, flour, rubber, steel,
glass, food processing or cement."

Sedangkan menurut ikatan akuntansi Indonesia ( 1984 )

dalam buku prinsip - prinsip akuntansi Indonesia menjelas-

kan sebagai berikut :
" Harga pokok produk barang yang diproduksi meliputi
semua biaya bahan langsung yang dipakai,upah langsung
serta biaya produksi tidak langsung dengan memperhi
tungkan saldo a%ral dan saldo ahkir barang dalam
pengolahan "

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka

hipotesis yang dapat diambil adalah prosedur proses cost

ing method yang digunakan untuk mengakumulasi biaya pro

duksi yang menghasilkan produk yang dilakukan secara tepat

pada perusahaan yang diteliti, menghasilkan informasi yang

relevan untuk menejemen didalam menentukan harga pokok

produksi sebagai salah satu faktor dalam menentukan harga

jual.

1.6 Hetodologi PeneliticUi

Metodologi penelitian yang penulis lakukan dalam

penyusunan skripsi ini dengan mengadakan penelitian



lapangan pada perusahaan yang bergerak dalaiti bidang

industri. Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, maka

penelitian ditempuh dengan cara ;

1. Studi Kepustakaan ( Library Research )

adalah merupakan salah satu bentuk penelitian yang

dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data-

data yang diperlukan, melalui studi literatur

terhadap ilmu-ilmu yang mendukung penulis dalam

penyusunan skripsi ini, baik berupa hasil peneli

tian yang berkaitan dengan masalah ini dan buku

teks sebagai acuan.

2. Studi Lapangan ( Field Research )

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi

dan data-data perusahaan yang menjadi objek pene

litian, melalui observasi langsung ke perusahaan

untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan

permasalahan yang penulis kemukakan dalam skripsi

ini dengan cara melakukan wawancara dengan pihak

yang berkepentingan dan mengamati kegiatan yang

dilakukan perusahaan.

1.7 Lokasi Penelitian

Studi lapangan yang penulis lakukan pada PT."KOTA

MAS" yang berlokasi di jalan Suka Mulya no.3 Bogor.
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1.8 Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gainbaran yang lebih jelas,

penulis terlebih dahulu akan menguraikan secara singkat

isi materi pokok yang akan dibahas dalam setiap

bab yaitu ;

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai

latar belakang penelitian sehingga adanya judul

skripsi ini, identifikasi masalah yang membatasi

ruang lingkup permasalahan, maksud dan tujuan

peneliatian, kegunaan penelitian, kerangka pemi

kiran, metodologi penelitian, lokasi penelitian

dan sistematika pembahasan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini memuat definisi dan teori yang

berhubungan dengan permasalahan, tujuannya untuk

membandingkan antara teori dengan praktek, hal-

hal yang meliputi pengertian, tujuan dan peranan

akuntansi biaya, pengertian dan klasifikasi

biaya, akumulasi biaya produksi, pengertian

proses costing, pengertian, tujuan, elemen dan

perhitungan harga pokok produksi, karakteristik

metode harga pokok produk proses costing,

pengertian harga jual dan peranan proses costing

method dalam menentukan harga pokok produksi.
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BAB III. OBYEK PENELITIAN

Dalam bab ini memuat sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi perusahaan, aktivitas produk-

si perusahaan dan uraian penetapan harga pokok

produksi perusahaan dan penetapan harga jual.

BAB IV. BASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai hasil observasi

yang diperoleh dari penelitian roeliputi kerakter-*

istik khusus perusahaan, jenis biaya produksi,

akumulasi biaya produksi, penetapan harga pokok

produksi, pengaruh produk hilang, cacat dalam

menentukan harga pokok produk, cara menentukan

harga jual dan peranan metode proses costing

dalam menentukan harga pokok produksi sebagai

salah satu faktor dalam menentukan harga jual

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang merupa-

kan tindak lanjut dari identifikasi masalah dan

pembahasan.

BAB VI. RINGKASAN

Ringkasan merupakan rangkuman dari seluruh hal

-hal atau bab yang telah di bahas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian, Tujuan dan Peranan Akuntansi Biaya

Dalam menentukan harga pokok produksi sebagai salah

satu dasar penetapan harga jual, niana jeinen akan dipenga-

ruhi oleh biaya yang dikorbankan dan penghasilan yang

akan diperoleh. Untuk itu manajeinen raemerlukan inforinasi

yang lengkap inengenai keadaan perusahaan, salah satunya

adalah informasi biaya.

Untuk memenuhi tujuan harga pokok produksi, akun

tansi biaya mencatat, menggolongkan dan meringkaskan

biaya-biaya pembuatan produk. Umumnya akuntansi biaya

untuk penentuan harga pokok produk ini ditujukan untuk

kebutuhan roanajemen dalam mengambil keputusan dan pen—

gendalian biaya-biaya dikorbankan untuk melaksanakan

proses produksi.

2.1.1. Pengertian Akuntansi Biaya

Agar dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas

mengenai akuntansi biaya, Berikut ini dikemukakan ter-

lebih dahulu beberapa definisi akuntansi. Definisi akun

tansi menurut mulyadi dalam bukunya akuntansi biaya

adalah sebagai berikut ;

" Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolong-
em, peringkasan dan penyajian dengan cara-cara



tertentu, transaksi keuangan ysmg terjadi dalam
perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran
terhadap hasilnya "

( 12 : hal 1)

Sedangkan menurut Paul Grady dalam hasil penelitian
yang dilakukan oleh AICPA adalah sebagai berikut :

" Accounting is the body of knowledge and function
conceirned with systematic originating, authenticat
ing, recording, classifying,processing, summariz
ing, analysing, interpreting, supplying of depend
able and significant information covering transac
tion and which are in part at least, of financial
chcuracter, required for the management and opera
tion of an entity and for the reports that have to
be svibmetted, there on to meet fudiciary and other
responsibilities ••

(  10 : hal 2)

Akuntansi adalah keseluruhan pengetahuan dan

fungsi yang berhubungan dengan penciptaan, pengesahan,

pencatatan, pengelompokan, pengolahan, penyimpulan,

penganalisaan, penafsiran, dan penyajian informasi

secara sistematik yang dapat dipercaya dan penting

artinya, mengenai transaksi - transaki yang sedikit-

dikitnya bersifat finansial dan yang diperlukan untuk

pimpinan dan operasi sesuatu badan dan untuk laporan—

laporan yang harus diajukan mengenai hal tadi guna

memenuhi pertanggungjawaban yang bersifat keuangan atau

lainnya.

American accounting association dalam 'Astatement

of basic accounting theory '(1966) yang disadur oleh

Prof. Hadibroto dalam buku Akuntansi Intermedit sebagai

berikut;
" Alcuntansi adalah proses identifikasi, pengukurM
dan menghubungkan informasi yang bersifat ekonomis

14



agar dengan infonnasi 'tadi dapat: dianbil kebijaksa-
naan dan keputusan "

(  11 ; hal 1)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat di

anbil kesiinpulan bahwa akuntansi adalah suatu pengeta-

huan yang mencakup proses pengidentifikasian, pencata-

tan, penggolongan, peringkasan, pengolahan dan penyajian

infomasi yang bersifat ekonoinis atau keuangan secara

sisbena'tik agar dapab menghasilkan infonnasi yang akan

nendukung pengainbilan keputusan dan kebijaksanaan oleh

nanajemen.

Dalam perusahaan, manajemen memerlukan informasi

biaya dimana akan dikenal akuntansi biaya, disini akan

dikemukakan beberapa definisi mengenai akuntansi biaya.

Menurut Drs. Mulyadi, dalam buku akuntansi biaya

memberikan definisi akuntansi biaya sebagai berikut:

"  Akuntansi biaya adalah proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya
pembuatan dan penjualan produk atau penyerahan jasa
dengan cara—cara terhentu, serta penafsiran
terhadap hasilnya "

(  12 : hal 3)

Menurut D. Hartono dalam buku akuntansi untuk

usahawan, memberikan definisi akuntansi biaya dalam arti

sempit adalah sebagai berikut ;

" Akuntcuisi biaya adalah prosedur _ yang berhubungan
dengan perhitungcui atau kalkulasi biaya perunit.
Biaya perunit ini diperlukem untuk menentukan nilai
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akhir dari pada persediaan produk selesai^ dan
produk daleun proses dan selanjutnya untuk menghitung
laba rugi perusahaan "

(  7 ; hal 71)

Dari kedua definisi diatas dapab ditarik kesmpulan

bahwa akuntansi biaya adalah proses pencatatan/ penggo-

longan, peringkasan dan penyajian biaya produksi untuk

menentukan nilai akhir suatu produk untuk memperhitung-

kan laba rugi perusahaan.

2.1.2. Tujuan Akuntasi Biaya

Menurut D. Hartono dalam buku akuntasi untuk usaha-

wan mengemukakan bahwa akuntansi biaya dimaksudkan

untuk :

-  Perhitungan atau kalkulasi biaya.

Kalkulasi biaya meliputi proses pencatatan,

klasifikasi, dan alokasi biaya-biaya dari suatu

perusahaan dan membebankanya pada pekerjaan-

pekerjaan, bagian-bagian dan jasa.

-  Sebagai alat untuk perencanaan.

Sebelum produksi dimulai, manajemen harus lebih

dahulu dapat membayangkan kegiatan-kegiatan yang

hendak dijalankan , kemudian manajemen membuat

taksiran mengenai jenis biaya yang akan diperlu-

kan dalam produksi.
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-  Alat untuk pengawasan dan pengendalian biaya

Pengawasan adalah usaha untuk inenyesuaikan

pelaksanaan dengan rencana semula . Jika inanaje-

men mendapatkan informasi yang akurat maka para

manajer bisa mengadakan tindakan koreksi sebelum

kesalahan menjadi serius.

Sebagai dasar untuk memecahkan persoalan -

persoalan khusus, seperti apakah perusahaan akan

menambah produk baru.

(  7 : hal 74)

Menurut Drs. Soemitro Adikoesumo, Ak dalam buku

akuntansi biaya, perhitungan harga pokok, memberikan be-

berapa point yaitu :

1. Menetapkan biaya-biaya dan laba untuk suatu

periode pembukuan tertentu.

2. Menetapkan nilai persediaan barang.

3. Menetapkan metoda dan prosedur-prosedur sehingga

memungkinkan kontrol dan penghematan biaya.

4. Membantu dan ikut serta dalam penyusunan dan

pelaksanaan anggaran.

5. Menganalisa biaya yang memberikan informasi

kepada manajemen dalam masalah-masalah dimana

perlu diadakan pemilihan antara dua alternatif

atau lebih.

(  9 ; hal 3)

17



Berdasarkan kedua uraian diatas dapat ditarik

kesimpulan, bahwa tujuan akuntansi biaya adalah untuk

mengkalkulasikan biaya, inenetapkan nilai persediaan

barang, menetapkan prosedur penghematan biaya, meng-

analisa biaya, sebagai alat perencanaan, untuk mengawasi

dan mengendalikan biaya serta memberikan informasi bagi

manajemen untuk raemilih diantara berbagai alternatif.

2.1.3. Peranan Akuntansi Biaya

Menurut Matz-Usry dalam buku cots accounting

'planning and contol' yang disadur oleh Gunawan Hutauruk

dan A. Sirait mengemukan bahwa peranan akuntansi biaya

dapat membantu menejemen dalam menyelesaikan tugas

sebagai berikut :

- Menyusun dan melaksanakan rencana dan anggaran

operasi perusahaan dalam kondisi yang ekonomis

dan bersaing.

- Menetapkan metoda kalkulasi biaya dan prosedur

yang menjamin adanya pengendalian dan jika me-

mungkinkan , pengurangan dan pembenahan biaya.

- Menentukan nilai persediaan dalam rangka kalkula

si penetapan harga dan sewaktu-waktu memeriksa

jumlah persediaan dalam bentuk fisik.

- menghitung biaya dan laba perusahaan untuk peri-

ode akuntansi tahunan atau periods yang lebih

singkat.
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- Memilih alternatif terbaik yang bisa menaikan

pendapatan dan menurunkan biaya.

(  3 : hal 10)

2.2. Pengertian dan Klasifikasi Biaya

2.2.1. Pengertian Biaya

Istilah biaya (cost) mempunyai arti yang sangat

luas, karena untuk tujuan yang berbeda akan berbeda pula

pengertiannya. Oleh karena itu perlu diberikan batasan

yang jelas mengenai apa yang diniaksud dengan biaya.

Adapun pengertian biaya menurut Matz-Usry dalam bukunya

'cost accounting' planing and controll adalah sebagai

berikut :
" Cost is foregoing, measured in monetary terms,
incured or potentially to be incurred to actieve a
specific obyective "

(  2 : hal 39)

Anthony and Welsch dalam buku 'Fundamental Of

management Accounting' memberikan definisi cost adalah

sebagai berikut :

" Cost is measurement, in monetary terms of the
amount of resources used for some purpose"

(  4 :hal 25 )

Menurut Drs. Mulyadi dalam buku Akutansi Biaya

memberikan definisi biaya dalam arti luas adalah sebagai

berikut :

" Biaya adaledi pengorbanan sumber ekonomis, yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau
yang akan terjadi untuk tujueui tertentu "

(  12 ; hal 7)
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Berdasarkan ketiga pengertian diatas, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa biaya adalah pengorbanan dari

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang baik untuk

pemindahan kekayaan atau pengorbanan modal saham yang

telah terjadi atau yang akan terjadi untuk mencapai

tujuan tertentu .

Pengertian biaya tidak sama dengan expense (beban),

karena kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang

berbeda seperti yang dikemukakan oleh Deakin and Maher

dalam bukunya 'cost accounting' adalah sebagi berikut .

n ^ cost is a sacrifice of resources an expense is
a cost that is charged against revenue in an ac
counting period, hence, expense are deducted from
revenue in that accounting period "

( 5 : hal 22)

Selanjutnya D. Hartanto dalam bukunya Akuntansi

untuk Usahawan membedakan antara biaya (cost) dengan

beban (expense) adalah sebagai berikut ;

" Expense atau expired costs adalah biaya-biaya
vanci telah digunakan untuk menghasilkan prestasi

^  ( 7: hal 75)

Berdasarkan kedua definisi diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa beban ( expense ) adalah biaya ( cost )

yang telah menjadi beban untuk memperoleh revenue yang

dihasilkan, sedangkan cost merupakan pengorbanan yang

memberikan manfaat dimasa atau periode yang relatif

berbeda dengan pendapatan yang diterima oleh karena itu
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dalam perlakuan akuntansi keuangan, cost dikelompokan

sebagai assets.

Expense (beban) adalah biaya yang tidak memberikan

manfaat pada periode yang akan datang, oleh karena itu

perlakuan akuntansi dari expense (beban) adalah dibeban-

kan pada perkiraan profit and loss yang akan mengurangi

revenue pada periode yang sama.

Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia membedakan

antara cost dengan expense dimana istilah expense sama

dengan beban dan cost sama dengan biaya.

"Istilah beban dapat dinyatakan sebagai biaya yang
secara langsung atau tidak langsung telah diman
faatkan didalam usciha menghasilkan pendapatan dalam
suatu periode atau yang sudah tidak memberikan
manfaat ekonomis untuk kegiatan masa berikutnya.
Istilah biaya adalah pengorbanem ekonomis yang
diperlukan untuk memperoleh barang dein jasa "

( 6 : hal 20-21)

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

cost adalah pengorbanan atau biaya yang digunakan untuk

memperoleh barang atau jasa dan dicatat sebagai assets

selama barang dan jasa tersebut belum dimanfaatkan untuk

memperoleh pendapatan, sedangkan expense (beban) merupa-

kan bagian dari cost yang manfaatnya telah digunakan

untuk memperoleh pendapatan pada periode tertentu.

2.2.2. Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya diperlukan untuk mengembangkan

data biaya yang akan membantu manajemen dalam mencapai

tujuan.
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Menurut Matz-Usry dalam bukunya 'cost accounting,

planning and controll'yang disadur oleh A. Sirait dan

Gunawan .H, mengelompokkan biaya berdasarkan :

A. Biaya dalam hubungannya dengan produk

Biaya dalam hubungannya dengan produk dapat

dikelompokan sebagai berikut:

1. Biaya Pabrikasi

Biaya pabrikasi sering disebut juga sebagai

biaya produk atau biaya pabrik adalah merupakan

jumlah tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead

pabrik. Bahan langsung atau direct material

adalah semua bahan yang membentuk bagian inte

gral dari barang jadi dan yang dapat dimasukkan

langsung dalam kalkulasi biaya produksi. Tenaga

kerja langsung atau direct labor adalah tenaga

kerja yang dikerahkan untuk mengubah bahan

langsung menjadi barang jadi. Overhead pabrik

adalah biaya dari bahan tidak langsung, tenaga

kerja tidak langsung dan semua biaya pabrikasi

lainnya yang tidak dapat dibebankan langsung

pada produk tertentu.

2. Biaya komersial

Biaya komersial dibagi kedalam dua kelompok

besar yaitu biaya pemasaran dan biaya adminis-
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trasi. Biaya pemasaran meliputi biaya penjualan

dan biaya pengiriman. Sedangkan biaya adminis-

trasi meliputi biaya yang di keluarkan dalam

rangka mengatur dan mengendalikan organisasi.

B. Biaya dalam hubungemnya dengan volume produksi

Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi-

dapat dikelompokan sebagai berikut :

1. Biaya Variable

Biaya variable adalah merupakan biaya yang

berubah secara sebanding dengan perubahan volume

kegiatan, dimana biaya ini akan terpengaruh oleh

suatu keputusan yang akan menyebabkan perubahan

terhadap volume tersebut.

Adapun Ciri-ciri biaya variable adalah sebagai

berikut :

+ Perubahan jumlah total dalam proporsi yang

sama dengan perubahan volume.

+ Biaya perunit relatif konstan meskipun volume

perubah dalam jenjang (range) yang relevan.

+ Dapat dibebankan kepada departemen operasi

dengan cxikup mudah.

+ Dapat dikendalikan oleh seorang kepada

departemen tertentu.

Sebagai contoh biaya variable yang terdapat

dalam perusahaan ubin antara lain terdiri dari
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bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung

sepertl semen, verf, lempung, sepuhan, batu

teraso, dan upah cetak.

Biaya Tetap

Biaya tetap adalah merupakan biaya yang jumlah

totalnya tidak berubah dengan adanya perubahan

volume kegiatan.

Adapun Ciri-ciri biaya tetap adalah sebagai

berikut ;

+ Jumlah keseluruhan adalah tetap dalam jenjang

(range) keluaran yang relevan.

+ Biaya perunit menurun bila volume bertambah

dalam jenjang yang relevan.

+ Dapat dibebankan kepada departemen-departemen

berdasarkan keputusan manajemen atau menurut

metoda alokasi biaya.

+  Tanggungjawab pengendalian lebih banyak

dipikul oleh manajemen eksekutif dari pada

oleh penyelia operasi.

Adapun contoh biaya tetap yang terdapat

pada pabrik xabin antara lain yaitu gaji

direksi, gaji pegawai tetap (bagian staf),

penyusutan mesin, penyusutan gedung, penyusu-

tan dan kendaraan
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3.- Biaya Semivariable

Beberapa biaya yang mengandung unsur-unsur

tetap dan variable biaya ini mencakup suatu

jumlah yang sebagian tetap dalam jenjang

keluaran yang relevan dan bagian lainnya

bervariasi sebanding dengan perubahan jumlah

keluaran.

Adapun contoh biaya yang mempunyai sifat

demikian adalah seperti air dan listrik.

C. Biaya dalam hubungannya dengan departemen pa-

brikasi.

Departemen-departemen dalam sebuah pabrik

pada umumnya dapat digolongkan kedalam dua

kategori, yaitu departemen produksi dan

departemen jasa. Jika sebuah produk melewati

suatu departemen atau pusat biaya, produk

tersebut akan dibebani dengan biaya bahan

langsung, biaya tenaga kerja langsung dan

bagian biaya overhead pabrik dari departemen

itu. Beban yang berasal dari suatu departemen

dapat segera diidentifikasikan terhadap beban

langsung dan tidak langsimg. Biaya yang

berasal dari suatu departemen dapat dikelom-

pokan kedalam biaya bersama atau biaya gabun

gan.
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2.3. Akumulasi Biaya Produksi

Salah satu syarat untuk dapat menentukan harga

pokok perunit yaitu perlu adanya suatu prosedur akumula

si biaya yang tepat . Sistem akumulasi biaya adalah

suabu meboda pengumpulan biaya dan pembebanan biaya

kepada produk abau jasa yang dihasilkan. Metoda pengum

pulan biaya tergantung dari sifat pengolahan produk.

Pada dasarnya sifat pengolahan produk dapat dibedakan

kedalam dua golongan, sebagai berikut ;

1. Pengolahan produk yang didasarkan atas pesanan

(  job order cost method ).

2. Pengolahan produk yang merupakan produksi massa

( proses cost method ].

Oleh karena itu, metoda pengumpulan biaya produksi

pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua golongan, sebagai

berikut :

1. Metoda harga pokok pesanan ( job order cost

method )

Metoda harga pokok pesanan, adalah cara penen-

tuan harga pokok produk dimana biaya-biaya

produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk

tertentu, atau jasa yang dapat dipisahkan

identitasnya dan perlu ditentukan harga pokok-

nya secara individual.
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2.inetoda harga pokok proses (process cost method)

Metoda harga pokok proses adalah cara penentuan

harga pokok produk, dengan cara membebankan

biaya produksi selama periods tertentu kepada

proses atau kegiatan produksi dan membagikannya

sama rata kepada produk yang dihasilkan dalam

periods tersebut.

2.3.1. Biaya bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian

integral produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam

perusahaan manufakutur dapat diperoleh dari pembelian

lokal, pembelian import atau membuat sendiri.

Bahan baku merupakan salah satu unsur untuk perhi-

tungan harga pokok produk, maka bahan baku ini harus

dikumpulkan untuk mempermudah perhitungan biaya produksi

yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung.

Untuk lebih jelasnya disini penulis akan mengurai-

kan beberapa pendapat tentang biaya bahan baku.

Menurut Drs. Mulyadi, Ak, dalam buku 'Akuntansi

Biaya, penentuan harga pokok dan pengendalian biaya',

mengemukakan cara pengumpulan dan penggolongan biaya

bahan baku sebagai berikut :

- Didalam metoda harga pokok proses tidak diadakan

pembedaan antara biaya bahan langsung ( direct
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material cost ) dengan biaya bahan tidak lang-

sung ( indirect material cost ).

Biaya bahan tidak langsung diperlakukan sebagai

kelompok biaya tersendiri ( tidak termasuk

sebagai elemen biaya overhead pabrik raaupun

biaya bahan baku ).

Bahan baku biasanya dipakai dalam departemen

pertama, karena bahan baku dipakai setiap hari

dalam departemen yang sama untuk produk yang

sama pula, maka bagian gudang tidak perlu menca-

tat bukti permintaan barang, dan sebagai ganti-

nya bagian gudang atau bagian produksi membuat

laporan pemakaian bahan baku selama periode

tertentu.

Atas dasar uaraian diatas maka akan dibuat

jurnal sebagai berikut ;

Barang dalam proses- biaya bahan

baku departeman A xx

Persediaan bahan baku xx

(  12 ; hal 181)

Sedangkan menurut Mats-Usry, dalam bukunya 'cost

accounting, planning and control, yang disadur oleh

Gunawan Hutauruk dan A. Sirait mengumpulkan dan menggo-

longkan biaya bahan baku sebagai berikut :
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- Dalam penetapan biaya produksi pesanan, surat

perraintaaan barang merupakan dasar guna membe-

bankan biaya bahan langsung ke pekerjaan terten-

tu yang spesifik, sedangkan dalam biaya produksi

secara proses bahan baku dibebankan kepada

departemen . Maka nilai dari bahan baku yang

digunakan dapat ditentukan pada akhir periods

produksi.

Atas dasar penjelasan diatas maka dapat dibuat

jurnal sebagai berikut :

Barang dalam proses - departemen A xx

Biaya bahan baku xx

( 3 ; hal 86-87)

Dari kedua uraian diatas, maka dapat ditarik kesim-

pulan bahwa pembebanan biaya bahan baku menurut metoda

proses cost tidak sama dengan metoda job order cost.

Biaya bahan baku dalam proses produksi berdasarkan

metoda proses cost tidak dibedakan antara biaya bahan

langsung dengan biaya bahan tidak langsung dan biaya

bahan tersebut dibebankan kepada departemen yang meng-

gunakan bahan baku tersebut. Karena didalam metoda

proses cost ini bagian gudang tidak mencatat setiap hari

bxikti permintaan bahan baku yang digunakan oleh bagian

produksi, maka bagian gudang atau bagian produksi harus

membuat laporan pemakaian bahan baku pada suatu periods
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akuntansi. Sedangkan menurut job order costing, biaya

bahan dibedakan antara biaya bahan baku langsung dengan

biaya bahan tidak langsung, biaya bahan baku tidak

langsung digolongkan kedalam biaya overhead pabrik.

Biaya bahan baku ini dibebankan pada setiap pesanan.

2.3.2. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan salah satu elemen

harga pokok produksi yang harus diperhitungan dengan

baik, supaya didalam mengkalkulasikan harga pokok produk

yang dihasilkan bisa tepat.

Menurut Drs. Mulyadi, Ak, dalam bukunya 'akuntansi

biaya, penentuan harga pokok dan pengendalian biaya'

menjelaskan pengumpulan dan penggolongan biaya tenaga

kerja sebagi berikut :

- Dalam metoda harga pokok proses, tidak diadakan

pembedaan antara biaya tenaga kerja langsung

dengan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya

tenaga kerja baik langsung maupun tidak tidak

langsung dikelompokan menurut departemen yang

ada dalam perusahaan.

Jurnal pencatatan biaya tenaga kerja langsung

maupun tidak langsung adalah sebagai berikut :

Barang dalam proses - biaya tenaga

kerja departemen A xx
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Barang dalam proses - biaya tenaga

kerja departemen B xx

Barang dalam proses - biaya tenaga

kerja departemen C xx

pada gaji dan upah xx

(  12 ; hal 87)

Sedangkan menurut Matz-Usry dalam buku 'Cost ac

counting/ planning and control' yang disadur oleh G.

Hutauruk dan A. Sirait, adalah sebagai berikut :

-  Pekerjaan tulis menulis yang mendetail dalam

mengakumulasikan biaya buruh menurut pekerjaan

ditiadakan dalam metoda biaya proses, karena

biaya buruh akan diidentifikasikan dan dibebankan

pada departemen. Dengan Jurnal sebagai berikut :

Barang dalam proses - departemen A XX

Barang dalam proses - departemen B XX

barang dalam proses - departemen C XX

Gaji dan upah XX

(  3: 87 )

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan

bahwa biaya tenaga kerja menurut harga pokok proses

dikelompokan dan dibebankan menurut departemen yang ada

di perusahaan. Sedangkan menurut harga pokok pesanan

dibebankan pada setiap pesanan.
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2.3.3. Biaya Overhead PsUarik

Menurut Drs. Mulyadi, Ak dalam buku 'akuntansi

biaya, penentuan harga pokok dan pengendalian biaya'

menerangkan tentang pengumpulan dan penggolongan biaya

overhead pabrik, sebagai berikut ;

- Biaya overhead pabrik dalam metoda harga pokok

pesanan merupakan biaya produksi selain biaya

bahan baku dan biaya biaya tenaga kerja langsung,

sedangkan menurut metoda harga pokok proses,

biaya overhead pabrik adalah biaya produksi

selain biaya bahan baku, biaya bahan penolong dan

biaya tenaga kerja baik langsung maupun tidak

langsung, yang terjadi didalam departemen pro

duksi .

- Didalam metoda harga pokok pesanan biaya overhead

pabrik dibebankan atas dasar tarip yang ditentu-

kan dimuka, sedangkan dalam metoda harga pokok

proses biaya overhead pabrik dibebankan kepada

produk atas dasar tarip, atau dapat juga produk

dibebani dengan biaya overhead yang sesungguhnya

terjadi dalam suatu periode.

(  12 : 184 )

Selanjutnya menurut Matz-Usry dalam buku 'cost

accounting, planning and control' yang disadur oleh A.

Sirait-Gunawan .H menjelaskan sebagai berikut ;
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- Baik dalam inetode biaya produksi pesanan ataupun

dalam metode biaya proses, biaya overhead pabrik

harus diakumulasikan didalam buku besar tambahan

overhead pabrik untuk departemen produksi dan

jasa. Dan pada akhirnya nanti biaya overhead

pabrik tersebut akan dibebankan pada departemen

produksi,dengan jurnal jurnal sebagai berikut :

Barang dalam proses - departemen A xx

Barang dalam proses - depeirtemen B xx

Barang dalam proses - departemen C xx

Biaya overhead pabrik xx

(  3 ; 88 )

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa biaya overhead pabrik pada metoda harga pokok

proses adalah biaya produksi selain biaya bahan baku,

biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja baik lang-

sung maupun tidak langsung yang terjadi dalam departemen

produksi. Biaya overhead pabrik harus diakumulasikan

didalam buku besar tambahan overhead pabrik untuk de-

partemen-departemen produksi dan jasa dan pada akhirnya

biaya overhead pabrik ini akan dibebankan pada departe

men produksi. Sedangkan menurut metoda harga pokok

pesanan biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi
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selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

3iaya ov6rli©ad ini dxbsbankan abas dasar tarip yang

ditetapkan dimuka.

2.3.4 Laporan Biaya Produksi

Kalkulasi harga pokok berdasarkan proses costing,

dilakukan dengan cara membebankan seinua biaya pada

sebuah departemen dan akan diikhtisarkan dalam suatu

laporan biaya produksi untuk departemen tersebut. Lapo

ran ini merupakan sarana guna menyajikan jumlah biaya

yang diakumulasikan dan perinciannya selama period©

tertentu. Laporan ini merupakan sumber informasi guna

menyiapkan ayat jurnal ikhtisar, yang mencatat aktivitas

dalam tiap perkiraan biaya.

Drs. Mulyadi, AK dalam buku 'akuntansi biaya,

penentuan harga pokok dan pengendalian biaya' raengemuka-

kan bahwa laporan biaya produksi dibagi atas tiga bagian

sebagai berikut :

1. Bagian pertama merupakan data produksi, yang

berisi jumlah produk dalam proses pada awal

period© ( kalau ada ), jumlah produk yang diolah

selama period© tertentu atau yang diterima dari

departemen produksi sebelumya, jumlah produk

selesai yang ditransfer ke departemen berikutnya
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atau ke gudang dan produk yang masih dalam

proses akhir periods serta jumlah produk yang

hilang, rusak dan cacat dalam proses produksi.

Data biaya produksi ini dinyatakan dalam unit

equivalen yaitu denga satuan produk selesai.

2. Bagian kedua memperhitungkan biaya-biaya produk

si yang terjadi dalam departemen tertentu dan

biaya produksi kumulatif yang dikeluarkan sampai

dengan departemen tertentu.Dalam bagian kedua

ini disajikan biaya total dan biaya persatuan

tiap-tiap elemen biaya produksi.

3. Bagian ketiga mengikhtisarkan perhitungan harga

pokok produk selesai yang ditranfer ke departe

men berikutnya atau ke gudang dan produk dalam

proses pada akhir periods.

(  12 : hal 188)

Sedangkan menurut Matz-usry dalam buku 'cost ac

counting, planning and control' yang disadur oleh A.

Sirait-G.Hutauruk memaparkan laporan biaya produksi

sebagai berikut :

1. Laporan biaya produksi untuk sebuah departemen

akcui memperlihatkan :

A. Biaya total dan biaya perunit yang ditransfer

dari departemen sebelumnya.

B. Biaya bahan, buruh dan overhead pabrik yang
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ditambahkan oleh departemen tersebut.

C. Biaya perunit yang ditambahkan pada departemen

tersebut.

D. Biaya total dan biaya perunit yang diakumula-

sikan pada akhir operasi departemen tersebut.

E. Nilai persediaan awal dan akhir barang dalam

proses yang berada dalam salah satu tahap

penyelesaian pekerjaan, dan

F. Biaya yang ditransfer ke departemen berikutnya

atau ke gudang barang jadi.

2. perhitungan biaya dalam laporan ini biasanya

dibagi dalam dua bagian sebagai berikut :

A. Perhitungan biaya yang menunjukan biaya total

yang harus dipertanggung jawabkan oleh de

partemen yang bersangkutan .

B. Perhitungan biaya yang memuat data produk yang

harus dipertanggung jawabkan oleh depsrtemen

yang bersangkutan .

(  3 : hal 88)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa laporan biaya produksi secar garis

besar terbagi atas tiga bagian, yaitu bagian yang memuat

data produksi yang harus dipertanggung jawabkan pada

departemen yang bersangkutan, bagian yang memuat total
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biaya produksi yang harus dipertanggungjawabkan pada

deparbeitien yang bersangkutan dan bagian yang terakhir

memperlihabkan perhitungan harga pokok produk selesai

yang di transfer ke departemen akhir.

Laporan biaya produksi sebagai skedul pendukung

dibutuhkan untuk maksud pengendalian biaya dan untuk

menentukan nilai persediaan akhir barang dalam proses.

Hal ini dimungkinkan Karena laporan biaya ini menyajikan

unsur—unsur biaya beserta perinciannya untuk masing—

masing departemen.

2.4. Pengertian Proses Costing

Pengumpulan biaya produksi dengan cara proses cost

sistem digunakan dalam perusahaan yang proses produksi-

nya kontinyu dan tidak dapat memisahkan produk dari

masing-masing pekerjaan.

Tujuan penetapan biaya produksi adalah untuk menen

tukan biaya-biaya dalam suatu periods atas unit yang

diproduksi dalam periods tertentu.

Menurut Charles. T. Horngren ( 1984 ) dalam buku

'cost accounting, a managerial emphasis. Memberi uraian

tentang proses costing sebagai berikut :
" The two polar extremes of product costing eire
job-order costing and proses costing. The letter is
a system for applying costs to like products that
are mass produced in continuous fashion through a
series of production steps call processes. Process
costing is most often found in such industries as
chemicals, petroleum,textiles, paint, flour, canner
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ies, rubber, steel, glass, food processing, mining
and oenent " ( 1 : hal 107)

Sedangkan menurut Anthony and Welsch dalam buku

fundamental of management accounting, menguraikan proses

costing adalah sebagai berikut ;

" Essential a job order cost system collects cost
for each physically identifiable job or batch of
work as it moves through the factory, regardless of
the accounting period in which the work is done,
while a process cost system collects cost for all
the products worked on during an accounting period
and determines unit costs by dividing the total
costs by the total number of units worked on "

(  4 : hal 40)

dari kedua uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa proses costing digunakan oleh suatu perusahaan

yang berproduksi secara massa dan secara terus menerus

dengan melalui beberapa tahapan produksi, yang pengumpu-

lan biaya produksinya dilakukan selama periode akuntan-

si, dimana penentuan biaya perunit yang dilakukan dengan

cara membagikan total biaya dengan produk yang dihasil-

kan.

Matz-Usry dalam bukunya 'cost accounting , planning

and control' yang disadur oleh A. Sirait - G. Hutauruk

menjelaskan ciri-ciri metode biaya proses adalah sebagai

berikut ;

1. Biaya-biaya dibebankan pada perkiraan barang

dalam proses pada tiap departemen .
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2. Suatu laporan biaya produksi digunakan untuk

menguinpulkan, insngihtisarkan dan inenghitungkan

biaya perunit dan bxaya total. Biaya psrunit

diperoleh dengan membagi jumlah biaya yang dibe-

bankan pada sebuah departemen dengan jumlah

produksi departemen tersebut pada suatu periods

tertentu.

3. Barang dalam proses pada akhir periods akan

dinilai kembali dalam satuan unit equivalen.

4. Biaya -biaya dari unit yang telah diselesaikan

pada sebuah departemen akan ditransfer ke de

partemen pengolahan berikutnya dengan maksud

agar pada akhirnya dapat diperoleh biaya total

untuk barang jadi selama satu periods dan biaya

yang harus dibebankan pada barang dalam proses.

(  3 : hal 83)

dari penjelasan diatas , dapat disimpulkan bahwa

proses cost adalah suatu akumulasi biaya yang dilakukan

dengan cara membebankan biaya pada perkiraan barang

dalam proses, mengumpulkan biaya dalam laporan biaya

produksi, menilai kembali barang dalam proses akhir, dan

mentransfer barang yang telah diselesaikan ke suatu

departemen untuk memperoleh biaya total untuk barang

jadi selama satu periods.
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2.5. Harga Pokok Prodxiksi

2.5.1. Pengertian Harga Pokok Produksi

Suatu perusahaan terlebih peirusahaan industri/

perlu mengetahui besarnya harga pokok produk yang diha-

silkan, hal ini dikarenakan harga pokok produksi akan

menjadi salah satu faktor dalam menentukan harga jual

dan untuk memperkirakan besarnya keuntungan yang dipero-

leh dari penjualan pokok tersebut.

Untuk lebih jelasnya disini akan dikemukan penger

tian harga pokok produksi.

menurut Matz-Usry dalam buku ' cost accounting,

planning and control' mendefinisikan biaya produksi

sebagai berikut: ^
" manufacturing cost, often called production cost
or factory cost, is the sum of the threecost ele
ments : direct materials, direct laiboT, and factory
overhead. Direct materials and direct lalsor may be
combined into a classification called prime cost.
Direct labor and factory overhead may be combined
into a classification called convertion cost, which
represents the cost of converting direct materials
into finished products " , , v

(  2 ;hal 18)

"Biaya pabrikasi atau sering disebut biaya produksi
atau biaya pabrik adalah ^umlah dari tiga unsur
biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik. Biaya bahan langsung dan
tenaga kerja langsung dapat digabungkan ke dalam
kelompok biaya utama atau prime cost, sedangkan
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
dikelompokan ke dalam biaya konversi yang mencermin-
kan biaya pengubahan bahan langsung menjadi barang
jadi "

Sedangkan dalam buku prinsip-prinsip akuntansi

Indonesia, menguraikan harga pokok produksi sebagai

berikut:
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" Harga pokok barang yang diproduksi meliputi semua
biaya bahan langsung yang dipakai/ upah langsung
serta biaya prodiaksi tidak langsung dengan mem-
perlxitungkan saldo awal dan saldo akhiir bairang dalan
pengolahan "

^  ( 6 : hal 21)

berdasarkan kedua uraian diatas, dapab dilihat

bahwa harga pokok barang yang diproduksi terdiri dari

tiga unsur biaya yaitu biaya bahan langsung/ biaya

henaga kerja langsung dan biaya produksi tidak langsung.

Biaya ini terbagi ke dalaia dua bagian yaitu biaya utama

dan biaya konversi yang merupaka biaya yang mengubah

bahan langsung inenjadi barang jadi, dengan meinperhitung-

kan saldo awal dan saldo akhir barang dalam proses.

Didalam buku Prinsip-Prinsip Akuntansi Indonesia,

dibedakan antara harga pokok penjualan perusahaan dagang

dan industri sebagai berikut:

" Dalam perusahaan dagang, yang dimaksud dengan
harga pokok penjualan adalaJi saldo awal persedxaan
ditambah harga perolehan barang yang dibeli diku-
rangi jumlah persediaan akhir. Untuk perusahaan
industri harga pokok penjualan diperoleh dengan
menambahkan harga pokok baremg yeing diproduksi pada
saldo awal persediaan barang jadi dan menguranginya
dengan saldo akhir "

(  6 ; hal 21)

Harga pokok produksi, merupakan salah satu alat

untuk membantu manajemen melalui bagian akuntansi dalam

memahami berapa sebenarnya biaya yang telah dikeluarkan

dalam proses produksi.
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2.5.2. Tujusin Harga Pokok Produksi

Setiap perusahaan seharusnya menyusun harga pokok

produksi dengan tujuan agar bisa meitiberikan inforroasi

biaya kepada manejemen sebagai dasar pengambilan keputu-

san.

Sedangkan tujuan lain dari harga pokok produksi

adalcih untuk :

1. Menentukan nilai persediaan barang jadi dan

persediaan dalam proses yang tercantum dalam

neraca dan laporan keuangan pada akhir periods

akuntansi.

2. Memberikan kemungkinan kepada pimpinan perusa

haan untuk laemperoleh bahan—bahan atau informasi

yang mereka butuhkan dalam pengambilan

keputusan.

3. Untuk mengetahui laba kotor dari hasil penjualan

suatu produk.

4. Sebagai alat untuk pengendalian biaya .

5. Sebagai dasar penetapan harga jual produk dipa-

saran.

2.5.3. Elemen-Elemen harga Pokok Produksi

Sebagaimana telah dijelaskan oleh Mazt—Usry dalam

buku cost accounting/ planning and control yang disadur

oleh A. Sirait-G. Hutauruk, bahwa harga pokok produksi
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terdiri dari tiga unsur biaya yaitu biaya bahan lang-

sung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya produksi

tidak langsung.

Berikut ini akan diuraikan secara lebih jelas

benbang kebiga unsur diabas sebagai berikub:

A. Biaya bahan langsung

Biaya bahan langsung adalah semua biaya bahan

yang membenbuk bagian inbegral dari barang jadi

dan yang dapab dimasukan langsung dalam kalkulasi

biaya produksi.

B. Biaya benaga kerja langsung

Biaya benaga kerja langsung adalah biaya benaga

kerja yang digunakan dalam proses produksi unbuk

mengubah bahan langsung menjadi barang jadi.

Biaya ini dapab dibebankan kepada produk berben-

bu.

C. Biaya produksi bidak langsung

Biaya produksi bidak langsung adalah semua biaya

dari bahan bidak langsung, benaga kerja bidak

langsung dan semua biaya pabrikase lainnya yang

bidak dapab dibebankan langsung pada produk

berbenbu.

(  3 : hal 24-26)
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Untuk lebih jelasnya Matz-Usry dalam buku 'cost

accounting, planning and control' inendefinisikan factory

overhead sebagai berikut :

•• factory overhead is generally defined as indirect
materials, indirect labor,and all other factory
expense that cannot conveniently be indenfied with
nor charged directly to specific jobs or products or
final cost objective, such as government contracts,
other terms used for factory overhead are factory
burden, menufacturing expense and indirect manufac
turing cost "

(  2 : hal 142)

Factory overhead secara umum dapat didefinisikan
sebagai bahan tak langsung, tenaga kerja tak lang-
sung dan seluruh biaya pabrikasi lain yang tidak
dapat dengan baik diidentifikasi maupun dibebankan
secara langsung pada suatu pekerjaan atau produk
atau obyek biaya akhir. Istilah lain yang dapat
digunakan untuk faktory overhead adalah faktory
burden, inanufakturing expense, manufakturing over
head, faktory expense dan indirect manufakturing
cost.

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpu-

lan, bahwa biaya pabrikasi atau biaya overhead adalah

biaya bahan tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak

langsung dan seluruh biaya pabrik yang digolongkan

kedalam biaya tidak langsung.

2.5.4. Cara perhitungan Harga Pokok Produksi

Manajemen seringkali memerlukan data biaya, baik

mengenai sifat maupun jumlahnya sebelum produksi dilaku-

kan atau sebelum kontrak penjualan disetujui. Harga

pokok produksi perlu dihitung lebih dahulu untuk tujuan
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penetapan harga jual dan penyediaan sumber-sumber keuan-

gan yang dibutuhkan guna melaksanakan produksi atau

tujuan pengendalian biaya.

Sebelum harga pokok produksi diperhitungkan, terle-

bih dahulu harga pokok tersebut harus dikalkulasikan.

Kalkulasi harga pokok produksi, menurut Drs.

soeini'ta adikoesoemah, dapat dilakukan menurut beberapa

pandangan sebagai berikut;

1. Sifat proses produksinya

2. Waktu dan metoda kalkulasinya

3. Fungsi dari perusahaan yang bersangkutan

4. Type perusahaan yang bersangkutan

5. Ekonomi yang bersangkutan

1. Kalkulasi harga pokok produksi menurut sifat proses

produksinya, dibagi atas :

A. Harga pokok pesanan

Metoda ini digunakan untuk mengkalkulasikan biaya

pemakaian bahan baku, upah langsung dan biaya

produksi tidak langsung. Semua biaya produksi

langsung dikumpulkan dan dicatat berdasarkan biaya

yang sebenarnya, sedangkan biaya prodioksi tidak

langsung dibebankan pada suatu pesanan.
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B. Harga pokok proses

Dalain metoda ini biaya produksi itu dikumpulkan

menurut bagian proses produksinya untuk suatu peri-

ode atau waktu tertentu.

C.Harga Pokok Kelompok

Merupakan job order cost, diinana beberapa job disa—

tukan dalain suatu proses produksi oleh karena

barang-barang yang diproduksi mempunyai ukuran ,

timbangan atau type yang sama.

D. Hcirga Pokok Perakitan

Merupakan semacam job order cost, yang digunakan

oleh perusahaan yang mempunyai suku cadang yang

akan akan digunakan dalam assembling barang jadi.

2.Kalkulasi Harga Pokok Menurut Waktu, terbagi atas :

A. Harga Pokok Historis

Harga pokok disini baru dapat diketahui beberapa

waktu setelah barang selesai di produksi.

B. Harga Pokok taksiran, Standar dan Ditetapkan dimuka

Harga pokok barang ditetapkan sebelum proses pro-

duksi dimulai berdasarkan biaya-biaya yang diharap-

kan akan dikeluarkan.

C. Daily,Weekly dan Monthly

Metoda ini digunakan untuk proses produksi yang

kontinyu atau terus menerus.
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3.Kalkulasi Heurga Pokok menurut Fungsi, terdiri dari :

A. Biaya-biaya produksi

B. Biaya-biaya penjualan

C. Biaya-biaya umum dan administrasi

D. Biaya finansial

4.Kalkulasi Harga pokok produksi menurut Type Perusa-

haan, terdiri dari :

A. Kalkulasi haraga pokok untuk bank-bank

B. Kalkulasi harga pokok untuk pemerintah daerah

C. kalkulasi harga pokok untuk pedagang eceran

D. Kalkulasi harga pokok untxik perusahaan jasa.

(  9 :hal 17-20)

Setelah harga pokok dikalkulasikan maka perhitun-

gan harga pokok baru bisa dilakukan dengan tepat.

Adapun Riimng Perhitunaan Haraa Pokok Produksi beydasat'

kan proses costing sebaaai berikut

Bahan Baku L^pgsupg

Persediaan awal, 1 jan 19xx xxx

ditambah :

Pembelian

harga pokok dari bahan baku yang

tersedia untuk dipakai xxx
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dikurang ;

Persediaan akhir, 31 Des 19XX 2QQ5

Harga pokok dari bahan yang dipakai xxx

ditambah :

Upah langsung

Biaya produksi tidak langsung (BPTL) 2£2£X

Juinlah biaya produksi xxx

ditambah :

Persediaan barang dalam proses awal xxx

dikurang :

Persediaan dalam proses akhir

Harga pokok dari barang yang

selesai diproduksi xxx

2.6. Karakteristik Metode Harga Pokok Proses Costing

Karakteristik metoda harga pokok proses cost,

sangat erat hubungannya dengan karakteristik proses

pengolahan produk dalam perusahaan yang menggunakan

metode penentuan harga pokok tersebut.

Metode harga pokok proses cost digunakan untuk men

gumpulkan biaya produksi dalam perusahaan yang berpro-

duksi massa. Dalam perusahaan ini proses produksi dilak-
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ukan secara terus menerus dan produksi ditujukan untuk

memenuhi persediaan.

Menurut Drs. Mulyadi, Ak, dalain buku 'akuntansi

biaya, penentuan harga pokok dan pengendalian biaya'

raenguraikan karakteristik proses yang berproduksi secara

massa sebagai berikut :

1. Proses pengolahan produknya secara terus

laenerus.

2. Produk yang dihasilkannya merupakan produk

standar.

3. Produk ditujukan untuk inengisi persediaan

gudang.

Karakteristik proses produksi dalain perusahaan yang

berproduki massa menyebabkan karakteristik pengumpulan

biaya produksi dalam metode harga pokok proses cost

adalah sebagai berikut:

1. Biaya produksi dikumpulkan pada tiap-tiap bulan

atau periods penentuan harga pokok produk.

2. Harga pokok persatuan produk dapat dihitung pada

akhir tiap bulan atau akhir periods penentuan

harga pokok produk.

3. Rumus perhitungan harga pokok persatuan adalah

jumlah biaya produksi yang telah dikeluarkan

selama periods tertentu dibagi dengan jumlah
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satuan produk yang dihasilkan selama periode

tertentu.

(  12 : hal 179-180)

Sedangkan menurut Drs. Supriyono,AK, dalara buku

akunbansi biaya , mengeinukakan sebagai bsrikut :

1. Biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu

tertentu.

2. Produk yang dihasilkan bersifat homogen dan

bentuknya standar, tidak tergantung spesifikasi

yang diminta oleh pembeli.

3. Kegiatan produksi didasarkan pada budget pro-

duksi atau schedule produksi untuk satuan waktu

tertentu .

4. Tujuan produksi untuk inengisi persediaan yang

selanjutnya dijual

5. Kegiatan produksi bersifat kontinyu atau terus

menerus.

6. Jumlah total biaya roaupun biaya satuan dihitung

setiap akhir periode.

7. Perusahaan yang menggunakan metode ini adalah

perusahaan yang berproduksi secara massa.

(  15 : hal 139)
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Didalam metode harga proses cost, biaya produksi

dikuinpulkan selaina jangka waktu tertentu untuk setiap

tahap pengolahan tertentu.

Drs. Mulyadi, Ak dalam buku ' akuntansi biaya,

penentuan harga pokok dan pengendalian biaya' meinberikan

uraian cara penguinpulan dan penggolongan biaya produksi

berdasarkan raetoda harga pokok proses cost sebagai

berikut ;

- Biaya Bahan

Di dalam perusahaan yang berproduksi massa,

biasanya jenis produk yang diproduksi dari hari

kehari adalah sama.

Karena itu didalam metoda harga pokok proses,

tidak diadakan pembedaan antara biaya bahan

langsung ( direct material cost ) dengan biaya

bahan tidak langsung ( inderct material cost ).

Didalam metode harga pokok proses cost bahan

tidak langsung diperlakukan sebagai kelompok

biaya tersendiri.

Dalam metode harga pokok proses cost, bagian

gudang atau bagian produksi harus membuat lapo-

ran pemakaian bahan baku selama periode

tertentu.

- Biaya Tenaga Kerja

Dalam metoda harga pokok proses biasanya tidak
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(jiadakan peinbedaan antara biaya tenaga kerja

langsung dan tidak langsung. Biaya tenaga kerja

dikelompokan menurut departemen yang ada.

— Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik dalain inetode harga pokok

proses cost adalah biaya produksi selain biaya

bahan baku, biaya bahan penolong,dan biaya tenaga

kerja baik langsung maupun tidak langsung yang

terjadi di departeroen produksi.

Biaya overhead pabrik dalain metode harga pokok

proses cost ini dibebankan pada produk atas dasar

tarif.

(12 : hal 180-184)

2.7. Harga Jual

2.6.1. Pengertian harga jual

Penentuan harga jual merupakan hal yang sangat

sulit mengingat berbagai faktor yang ikut menentukannya,

seperti persaingan dan permintaan pasar. Dasar penentuan

harga jual adalah harga pokok produksi disamping keputu-

san menejemen.

Untuk lebih dapat dipengerti, penulis akan mengu-

raikan tentang harga jual.

Menurut Dr. Winardi, dalain kamus ekonomi mendefi-

nisikan harga sebagai berikut :
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" Harga adalah jumlah uang yang menyatakan nilai

tukar suatu kesatuan benda tertentu "

(  14 : hal 376)

Sedangkan pengertian jual adalah sebagai berikut ;

" Suatu transfer hak atas benda-benda"

(  14 :hal 411)

Berdasarkan pengertian diatas, dapat didefinisikan

bahwa harga jual adalah jumlah uang yang dinyatakan

dalam nilai tukar untuk mendapatkan barang-barang yang

ditransfer.

Penentuan harga merupakan faktor penting yang

menentukan keberhasilan penjualan. Didalam penentuan

harga jual ini akan di pengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya sebagai berikut ;

1. Pelanggan

2. Pesaing

3. Biaya

Jadi harga jual ini harus ditentukan dengan sebaik-

baiknya agar perusahaan dapat menjalankan operasi pro-

duksi dan mendapatkan laba yang maksimal.

2.6.2. Cara-Cara Penentuan Harga Jual

Menurut Prof. Dr. Sukanto, Dr. T. Hani Handoko dan

Drs. Siawanto, dalam buku kebijaksanaan perusahaan
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(businGss policy) roengeniukakan cara—cara penantuan harga

jual abas dasar :

1. Biaya

2. Permintaan

3. Persaingan

1. Penentuan harga jual atas dasar biaya terbagi tiga

1. Mark Up

Mark up adalah penentuan harga dengan cara

inenambahkan suatu persentase tertentu pada biaya

persatuan.

2. Cost Plus

Cost plus adalah penentuan harga berdasarkan

penambahan suatu jumlah tertentu pada biaya

pelaksanaan pekerjaan bahan rutin dan sulit

dibentuk terlebih dahulu biayanya.

3. Sasaran

Sasaran adalah penentuan harga yang akan mengha-

silkan kembali berdasarkan volume standar yang

diperkirakan.

2. Penentuan harga atas dasar permintaan dengan cara

1. Nilai yang diharapkan konsuraen sesuai dengan

harga saingan ditambah nilai keawetan yang lebih

unggul , kepercayaan, pelayanan, jaminan kompo-

nen yang dikurangi potongan.
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2. Adanya perbedaan harga terhadap barang yang

dijual diakibatkan perbedaan waktu, langganan,

tempat dan bentuk.

3. Penentuan harga abas dasar persaingan

Penentuan harga atas dasar saingan adalah harga

ditentukan sekian persen lebih rendah atau lebih

tinggi dari pada pesaing, ini bisa berdasarkan

bingkab yang ada atau sesuai dengan rata-rata

industri dan dapat berdasarkan harga penawaran yang

biasanya untuk kontrak proyek dan didasarkan pada

keuntungan yang diharapkan.

2.8. Peranan Proses Costing dalam Menentukan Harga Pokok

Produksi

Proses costing merupakan salah satu metoda untuk

menentukan harga pokok produksi, dimana metoda ini

membebankan biaya produksinya pada kegiatan proses

produksi. Proses costing digunakan oleh perusahaan yang

berproduksi secara kontinyu atau terus menerus dan

melalui beberapa tahap produksi, yang memungkinkan dalam

proses produksinya akan terdapat produk cacat, rusak dan

hilang yang akan mempengaruhi dalam menentukan harga

pokok produksi.

Disini bagian produksi dituntut untuk lebih teliti

dan hati-hati didalam melaksanakan kegiatan produksinya.
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agar tidak terjadi kesalahan yang akan merugikan perusa-

haan, karena itu bagian produksi akan membual: laporan

biaya produksi sebagai dasar pertimbangan dalam pengam-

bilan keputusan dan pengendalian biaya.

Proses costing ini diterapkan untuk membantu bagian

keuangan agar dapat menentukan berapa besarnya biaya

yang benar-benar dikeluarkan dalam melakukan kegiatan

proses produksi sehingga dapat diperhitungkan berapa

besarnya harga pokok produksi yang harus ditetapkan.

Apabila harga pokok produksi, telah dapat dikalku-

lasikan dan dapat diperhitungkan , maka akan membantu

manejemen dalam mengambil keputusan dan tindakan dalam

menentukan harga jual guna mencapai laba yang diingin-

kan.
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BAB III

OBYEK PENELITIAN

3.1. G2Ui)bciran Unnim Perusahaan

3.1.1. Sejarcih Perusahaan

PT. Kota Mas didirikan pada tahun 1949 oleh Bapak

Pitako Ongko dengan alamat Jl. Pajagalan I no. 45 A

Jakarta dengan nama Firma Kota Mas, dengan memproduksi

ubin teraso dan pipa beton. Pada tahun 1951 di Bogor ada

satu proyek besar yaitu bangunan asrama brimob yang

terletak didaerah kedunghalang Bogor. Kebutuhan proyek

tersebut selalu dilayani oleh Firma Kota Mas yang ber-

lokasi di Jakarta. Mengingat kurang praktis dan efisien-

nya pelayanan tersebut timbul suatu ide untuk mendirikan

cabang di Bogor.

Oleh karena itu pada tahun 1952 berdirilah cabang

Kota Mas di Bogor dan sekaligus merubah bentuk dari

Firma menjadi PT (perseroan terbatas), PT ini terdaftar

dikantor Pengadilan Negeri Jakarta pada tanggal 20

Oktober 1952 dibawah Undang-Undang no. J.A. 5/124/5 dan

disyahkan dikantor kementrian kehakiman Jakarta. Maka

sejak tahun 1952 perusahaan ini resmi menjadi badan

hukum (perseroan terbatas) yang syah.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas, bahwa lokasi

perusahaan adalah di JL. Sukamulya no. 3 Bogor .



pada tahun 1950 daerah ini oleh peinerintah kota

praja Bogor ditunjuk sabagai daerah pusat industri

(industrial Center), dan kebetulan pada waktu itu telah

diajukan permohonan-permohonan untuk mendirikan perusa-

haan-perusahaan seperti pabrik karet, pabrik enternit,

pabrik es, percetakan, bengkel mobil dan lain sebagai-

nya.

Sebagaiinana perusahaan-perusahaan lainnya perusa-

haan ini roengalaini pasang surut. Pada tahun 1952 sampai

dengan tahun 1961 berkeinbang terus, pada tahunl962

sampai dengan tahun 1964 mengalami hambatan-hambatan

karena pada waktu itu bahan baku harus diimport dari

luar negeri, terutama melalui negara tetangga yang

terdekat yaitu Singapura dan Malaysia.

Sedangkan pada waktu itu pemerintahan kita, sedang

raengadakan konfrontasi dengan Malaysia, sehingga sangat

sukar untuk memperoleh atau mendapatkan bahan baku

tersebut. Pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967

perusahaan berhenti total oleh karena adanya pemberon-

takan Gestapu yang mengakibatkan suasana politik tidak

stabil sehingga tidak ada kegiatan pembangunan sama

sekali, baik dari pihak pemerintah ataupun dari pihak

swasta.

Pada tahun 1966 kantor pusat Jakarta ditutup atau

dilikuidasi, maka seluruh kegiatan perusahaan dialihkan
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ke Bogor. Pada tahun 1968 perusahaan ini mulai inaju lagi

berkat Repelita yang diterapkan oleh pemerintahan orde

baru, sehingga banyak proyek-proyek yang dibangun. Atas

situasi tersebut FT. Kota Mas langsung mengantisipasi

kemungkinan adanya pesanan ubin yang sangat mendesak ,

sehingga perlu diadakan inodernisasi dan inekanisasi

mesin-mesin yang digerakkan dengan listrik.

Sejak tahun 1980 pesanan ubin sangat berlimpah^

maka timbul suatu gagasan untuk mendatangkan mesin-mesin

dari luar negeri. Mesin-mesin itu dipesan dari negara

Italia dan Jerman Barat dengan maksud untuk menggantikan

mesin-mesin yang sudah rusak. Kondisi semua itu hanyalah

bertahan sampai akhir tahun 1984, karena munculnya

perusahaan-perusahaan yang memproduksi ubin keramik

sehingga sangat mematikan pemasaran ubin teraso, keadaan

lesu seprti ini berlanjut sampai sekarang.

Mutu produksi dari perusahaan ini secara berkala

diuji di Balai Penelitian Bahan-Bahan di Bandung dan

selalu memperoleh hasil yang sangat merouaskan. Lebih

membanggakan lagi sejak tahun 1981 Kantor Pusat Perin-

dustrian Jakarta memperkenankan perusahaan untuk memakai

tanda S.I.I (standar Industri Indonesia), lihat

(lampiran 8) sehingga dalam pemasarannya dapat menyaingi

perusahaan lain yang sejenis.
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Daerah pemasaran hasil produksi perusahaan adalah

meliputi daerah-daerah sebagai berikut:

- Bogor, diantaranya daerah: Ciawi, Cipayung, Cipa-

nas, Leuwiliang, Jasinga, Semplak dan Cisalak.

- Luar Bogor, yaitu daerah : Sukaburai, Cianjur,

Bandung, Jakarta dan Depok.

- Pada tahun 1957 produk PT. Kota Mas pernah mema-

sarkan ke luar Jawa yaitu ke Palembang (Sumatra

Selatan).

3.1.2. Struktur Orgemisasi Perusahaan

Perusahaan ubin PT. Kota Mas, memiliki struktur

organisasi fungsional yaitu struktur organisasi dimana

kekuasaan dilimpahkan melalui para ahli dalam fungsi

tertentu sesuai dengan bidangnya, lihat (lampiran 1).

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan

struktur organisasi PT. Kota Mas sebagai berikut :

Direksi membawahi :

- Manajer produksi

- Manajer penjualan

- Manajer keuangan

Manajer produksi membawahi :

- Bagian persediaan (gudang)
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- Bagian reparasi roesin

- Bagian pengangkutan

- Mandor

- Buruh

Adapun tugas dari masing-masing fungsi diatas ada-

lah sebagai berikut ;

Direksi

- Memutuskan rencana kerja

- Menentukan kebijaksanaan keungan

- mewakili perusahaan dalam menghubungi pihak

luar

- Mengawasi tugas-tugas kepala bagian

Hanajer Produksi

- Mengawasi mesin-mesin dan kelancaran proses

produksi

- Mengawasi barang-barang yang akan diproduksi

dan jalannya proses produksi

- Menentukan banyaknya barang yang akan dipro

duksi menurut standar produksi perusahaan

- Melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengen-

dalian produksi secara effisien dan effektif

Hanajer Penjualan

- Menentukan kebijaksanaan penjualan

- Menerima pesanan produk

- Memeriksa serta menandatangani Faktur
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- Menghubungi para pemborong dan para paneliti

konsunen

Hanajer Akuntansi

- Membuat rekening tagihan

- Melaksanakan penyusunanan anggaran pendapatan,

biaya dan keuntungan dari perusahaan

- Melaksanakan kegiatan akuntansi biaya yang

meliputi kalkulasi harga pokok dan pengendali-

an biaya serta adininistrasi biaya material

- Membuata daftar gaji dan upah

Bagian Persedian (gudang)

- Menyiapkan ruangan untuk barang jadi

- Menyiapkan tempat untuk mereparasi kendaraan

- Mengadakan pengecekan barang dalam gudang

- Mengawasi pengeluaran dan pemasukan barang

Bagicin Pembelian

- Mengatur pembelian bahan baku

- Mengatur pembelian mesin-mesin

- Mengadakan pembelian alat—alat kantor

Bagian Pengangkutan

- Mengatur jadwal pengangkutan barang

- Mengangkut bahan baku yang dibeli

- Mengangkut barang yang dijual

Bagian Reparasi Hesin

- Merawat serta mereparasi mesin-mesin produksi
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- Melaporkan hasil pengawasan kepada manajer

produksi

Hcindor

- Mengawasi para pekerja

- Mengawasi atau mengamankan pabrik

Buruh

-  Menyiapkan bahan dan mengolah bahan baku

menjadi barang jadi

3.1.3. Aktivitas Produksi Perusahaan

PT. Kota Mas merupakan perusahaan yang memproduksi

bahan bangunan dalam hal ini adalah ubin yang digunakan

sebagai pelapis lantai pada bangunan perumahan, perkan-

toran, pabrik dan lain sebagainya.

Adapun bahan baku yang digunakan oleh PT. Kota Mas

dalam melaksanakan proses produksi perusahaan adalah

sebagai berikut :

- Semen PC

Adalah bahan baku pokok dalam pembuatan ubin

abu-abu yang diperoleh dari PT. Semen Cibi-

nong melalui distributor di Jakarta.

- Semen Putih

Adalah bahan baku yang digunakan untuk pembu

atan ubin yang berwarna, dibagaian kepalanya

dicampur dengan pewarna (sipuhan) yang masih
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diimport dari luar negeri, sedangkan semen

putih didapat dari PT. Semen Cibinong melalui

distributor di Jakarta.

Tepung Batu

Adalah bahan baku yang digunakan untuk mene-

tralisir semen putih agar tidak retak akibat

terlalu cepat kering, yang diperoleh dari

perusahaan batu kurnia di Padalarang Bandung.

Pasir Ayak

Adalah bahan baku yang digunakan untuk campu-

ran pada bagian leher dan kaki pada ubin,

diperoleh dari Ciapus Bogor.

Batu Teraso

Adalah bahan baku yang digunakan untuk mem-

buat ubin teraso pada bagian kepala ubin atau

untuk ubin teraso dengan ukuran khusus dengan

cara dicor ditempat, batu teraso ini dipero

leh dari perusahaan batu kurnia di Padalarang

Bandung.

Batu Teraluk

Adalah bahan baku yang dipakai untuk membuat

ubin teraluk, yang diperoleh dari Padalarang

Bandung.

- Lempung

Adalah bahan baku yang digunakan untuk mene-

64



tralisir semen pc (abu-abu), lempung ini

digunakan agar ubin tidak retak karena cepat

kering. Lempung ini didapat dari Padalarang

Bandung.

- Sipuhan

Adalah bahan baku yang digunakan untuk mem

ber ikan warna hitam, hijau, kuning, merah dan

biru, bahan ini masih harus diimport dari

Belanda dan Jerman melalui distributornya di

Jakarta.

Adapun mesin-mesin yang digunakan oleh PT. Kota Mas

dalam menghasilkan ubin ini diantaranya, adalah sebagai

berikut :

- 2 unit mesin cetak ubin teraso, yang dapat

menghasilkan 60 m2 ubin teraso ukuran 30 X 30

cm2 dan 40 X 40 cm2 buatan Italia.

- 3 unit mesin cetak ubin polos, yang dapat

menghasilkan 80 m2 ubin abu-abu polos, ukuran

20 X 20 cm2 dan ukuran 30 X 30 cm2 buatan

Jerman.

-  4 buah mixer (mesin pengaduk kepala ubin

berwarna) dengan daya aduk masing-masing 900

kg, 400 kg, 200 kg dan 100 kg.

-  1 unit molen (mesin pengaduk bahan kaki

ubin).
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- 4 unit mesin gosok teraso.

- 8 unit mesin polos teraso.

-  1 unit generator 10 KVA (mesin pembangkit

listrik bilamana aliran listrik PLN

terhenti).

Adapun proses pembuatan ubin memiliki beberapa

tahap sebagai berikut :

- Tahap P&rtama

Kegiatan tahap pertama adalah menyiapkan

bahan baku atau pengadaan bahan baku yang

akan diproses pada tahap selanjutnya.

- Tahap kedua

Menyiapkan bahan kepala ubin yang terdiri

dari semen pc, lempung pada ubin abu-abu,

semen putih, tepung batu dan pewarna pada

ubin berwarna dan semen putih, tepung batu

dan batu teraso pada ubin teraso, yang dicam-

pur dengan air.

- Tahap Ketiga

Membuat adonan leher ubin yang bahan bakunya

terdiri dari semen pc, lempung kemudian

dicaropur menjadi satu.

- Tahap Keempat

Membuat adonan kaki ubin yang bahan bakunya

terdiri dari semen pc dan pasir ayak, kedua
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bahan ini dicampur hingga rata serta siap

untuk masuk pada tahap berikutnya.

- Tahap Kelima

Tahap kelima adalah tahap pencetakan, diraana

ketiga adonan tadi dimasukkan pada mesin

press dengan urutan-urutan sebagai berikut,

adonan kepala ubin disimpan paling bawah,

kemudian adonan leher ubin dan adonan kaki

ubin pada tahap paling ahkir, setelah dimasu-

kan semua adonan tersebut ditekan pada teka-

nan tertentu sehingga menjadi ubin setengah

jadi.

- Tahap Keenam

Pada tahap ini ubin yang baru setengah jadi

disimpan di rak-rak kemudian diciprati dengan

air agar ubin tersebut mengeras.

- Tahap Ketujuh

Pada tahap ini semua ubin dinilai baik sete

lah disortir akan direndam dengan air yang

ditambah zat kimia supaya ubin lebih kuat,

perendaman ini harus seluruhnya bagian ubin

terrendam dan lamanya perrendaman ini adalah

tiga sampai empat malam kecuali ubin teraso

hanya satu malam.
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- Tahap kedelapan

Pada tahap ini ubin dikeringkan dengan cara

dianginkan pada rak-rak khusus Ubin teraso

tidak melalui tahap ini.

- Tahap Kesembilan

Pada tahap ini ubin keinbali disortir untuk

mendapatkan ubin yang mutunya baik, kemudian

didempul untuk menutupi pori-porinya, selan-

jutnya diamplas agar ubin menjadi halus.

- Tahap Kesepuluh

Tahap ini merupakan tahap akhir dimana ubin

yang telah selesai, siap dikirim atau dijual

atau juga untuk disimpan sebagai persediaan.

3.1.4. Jenis-Jenis Produksi

PT. Kota Mas inenghasilkan berbagai jenis ubin baik

ukuran maupun coraknya, diantaranya adalah sebagai

berikut 4

Jenis ubin Corak Ukuran/Cm2

1. Abu-abu polos 20 X 20

2. Abu-abu polos 30 X 30

3. Abu-abu babat 30 X 30

4. Warna polos 20 X 20

5. warna polos 30 X 30
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6. Warna babat 20 X 20

7. Warna wafel 20 X 20

8. Teraso putih polos 30 X 30

9. Teraso putih polos 40 X 40

10. Teraso berwarna polos 30 X 30

11. teraso berwarna polos 40 X 40

12. Teraluk putih polos 30 X 30

13. Teraluk putih polos 40 X 40

14. Teraluk berwarna polos 30 X 30

15. Teraluk berwarna polos 40 X 40

3.2. Penen'tuan Harga Pokok Produksi Peruscdiaan

Seperti yang telah dikemukakan dalam bab II, bahwa

unsur-unsur harga pokok produksi berdiri dari unsur

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja dan biaya

overhead pabrik, semua unsur-unsur biaya ini dibebankan

pada proses produksi yang telah dilakukan.

Penentuan harga pokok produksi pada PT. Kota Mas

ini dilakukan oleh manajer akuntansi dengan berdasarkan

data dari bagian produksi, dengan mengumpulkan biaya-

biaya yang telah dikeluarkan dan bagian pembelian, yang

mengadakan pembelian bahan baku untuk proses produksi.

PT. Kota Mas membagi unsur-unsur harga pokok

produksi kedalam dua bagian besar, lihat (lampiran 3)

yaitu bahan langsung yang dibagi dalam dua bagian yaitu
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bahan baku langsung pembuatan ubin yaitu semen dan bahan

pembantu langsung yang terdiri dari pasir, lempung, batu

teraso dan meal. Tenaga kerja dibagi kedalam dua bagian

juga yaitu tukang cetak sebagai tenaga kerja langsung

dan tukang aduk, tukang merendam dianggap sebagai tenaga

kerja harian atau tenaga kerja tidak langsung. Sedangkan

biaya overheadnya terdiri dari penyusutan mesin,

penyusutan kendaraan, penyusutan gedung, listrik,

telepon dan air.

Perhitungan harga pokok FT. Kota Mas adalah sebagai

berikut ;

Bahan Bciku Langsung

- Semen XXX

- Pasir XXX

- Lempung XXX

- Batu teraso & meal XXX+

Total biaya bahan langsung XXX

Upah Langsung X2ti(±

Overhead Pabrik

- Penyusutan mesin XXX

- Penyusutan kendaraan XXX

- Penyusutan bangunan XXX
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- Listrik XXX

- Air SSLt

Total biaya overhead pabrik 2SQf±

Harga pokok produksi XXX

Persediaan barang jadi awal 2QCX±

Harga pokok barang yang slap dijual XXX

Persediaan barang jadi akhir XXX-

Harga pokok barang yang dijual XXX

3.3. Penentuan Harga Jual Perusahaan

Dalam menetapkan harga jual, harga pokok merupakan

faktor yang penting, dimana perusahaan tidak akan inein-

produksi suatu barang kalau tidak meiaperoleh keuntungan

atau laba, dengan demikian harga jual harus lebih besar

dari pada harga pokoknya.

Begitu pula dengan PT. kota Mas dalam menetapkan

kebijaksanaan harga jual untuk memperoleh laba didasar-

kan atas informasi dari bagian produksi diajukan ke

bagian penjualan untuk ditetapkan harga jual atas dasar

harga pokoknya.

PT. Kota Mas memperhitungkan harga jualnya berda-

sarkan volume standar yang diperkirakan dan juga berda-

sarkan pengalaman-pengalaman yang telah lalu, dimana

dalam menentukan harga jualnya dilakukan dengan cara
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menaikkan 15% dari harga pokok yang telah diperhitung-

kan. Bila terjadi kebijaksanaan diluar perkiraan, peru-

sahaan ini akan mengadakan pembicaraan dengan perusahaan

lain yang sejenis yang telah memiliki S.X.I (Standar

Industri Indonesia) untuk menetapkan kebijaksanaan harga

jualnya.

Adapun perhitungan harga jual PT. Kota Mas untuk

lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

- Biaya bahan baku XXX

- Biaya bahan penolong XXX+

Total biaya bahan XXX

- Biaya tenaga kerja langsung XXX

- Biaya tenaga kerja tak langsung XXX-f

Total biaya bahan & tenaga kerja XXX

- Biaya overhead pabrik XXX+

Total biaya produksi XXX

Keuntungan yang diperkirakan 15 % dari

biaya produksinya XXX+

Harga Jual XXX
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BAB IV

BASIL DAM PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Khusus Perusahaan

4.1.1. Proses Produksi Obin Abu-Abu

Produksi adalah merupakan suatu usaha yang dilaku-

kan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi, se-

hingga menambah kegunaan suatu barang dengan cara merubah

bentuk yang ada.

Dldalam memproduksi ubin abu-abu PT. Kota Mas

inelakukannya secara terus menerus (kontinyu) tanpa harus

ada pesanan terlebih dahulu dari pihak luar, proses pro

duksi ini dilakukan untuk menjadi persediaan, dikarena-

kan pemasaran ubin abu-abu sangat luas. PT. Kota Mas

menghasilkan ubin abu-abu dengan dua ukuran yaitu ukuran

20 X 20 cm2 dan ukuran 30 X 30 cm2, tetapi sekarang

hanya memproduksi ubin abu-abu ukuran 20 X 20 cm2, lihat

(lampiran 2). Didalam memproduksi ubin abu-abu PT. Kota

Mas harus menyediakan bahan-bahan yang akan digunakan,

baik bahan langsung maupun bahan tidak langsung guna

membantu pelaksanaan dan kelancaran proses produksi.

Untuk menunjang terselenggaranya proses produksi

diperlukan sarana-sarana antara lain :

1) Asset tangible ( Aktiva berwujud )

Asset tangible adalah suatu sarana untuk mengha2

silkan produk yang direncanakan berupa : bangu-



nan, nesin-mesin, alat transportasi dan Iain-lain.

2) Asset intangible ( Aktiva tidak berwujud )

Asset intangible adalah saran yang diperlukan

untuk raengolah atau melakukan proses produksi

seperti : skill, dan teknis.

Pada FT. Kota Mas bahan baku yang digunakan untuk

pembuatan ubin adalah sebagai berikut :

- Semen PC

- Semen Putih

- Pasir Ayak

- Tepung Batu

- Lempung

- Batu Teraso

Dan bahan penolong yang digunakan adalah :

- Zat Pewarna

- Air

Adapun bahan yang digunakan oleh PT. Kota Mas

dalam memproduksi ubin abu-abu polos adalah sebagai

berikut ;

- Semen PC

- Pasir Ayak

- Lempung

Dan bahan sebagai bahan penolongnya adalah :

- Air

Adapun bahan baku tersebut digunakan untuk :

A) Membuat kepala ubin abu-abu polos terdiri dari :
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- Semen Pc

- lempung

- Air

B) membuat leher ubin abu-abu polos terdiri dari :

- Semen PC

- Lempung

C) Membuat kaki ubin abu-abu polos terdiri dari :

- Semen PC

- Pasir Ayak

D) Meremdam ubin abu-abu polos yang sudah jadi dengan

menggunakan air yang ditampung dibak yang terbuat dari

tembok.

Adapun mesin-mesin yang digunakan untuk memproduk-

si ubin abu-abu polos terdiri dari ;

- 4 Mixer ( mesin pengaduk kepala ubin ) dengan

daya aduk masing-masing 900 kg, 400 kg, 200 kg

dan 100 kg.

- 1 Unit molen ( mesin pengaduk bahan kaki ubin )

- 3 Unit mesin cetak ubin polos yang dapat mengha-

silkan 80 m2 ubin ukuran 20 X 20 cm2. Mesin ini

buatan Jerman dan dijalankan dengan sistem hi-

drolik yang terdiri dari unsur-unsur sebagai ber-

ikut :

- ATM meter

- Handel pres

- Penjepit pres
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- Meja mesin

- Pembangkit otomatis

- Kontruksi bangunan mesin

- Cetakan yang terbuat dari besi pancuran

- 1 Unit generator 10 KVA ( mesin pembangkit

listrik yang digunakan bilamana aliran listrik

mati )

Selain mesin-mesin yang digunakan untuk

melaksanakan proses pembuatan ubin , dipergunakan pula

alat-alat pembantu lainnya seperti :

- Tong ( tempat pembuatan adonan )

- Takaran adonan basah

- Pengaduk dari kayu

- Takaran adonan kering

- Sarung tangan yang digunakan oleh karyawan

Selain itu perusahaan masih memiliki alat-alat yang

digunakan untuk pemeliharaan yaitu :

- Satu unit mesin skap yang berfungsi untuk mengo-

lah cetakan-cetakan yang kurang sempurna.

- Dua unit mesin las listrik.

- Satu unit mesin las karbit,

Jumlah karyawan secara keseluruhan adalah 25 orang

yang terdiri dari :

- Bagian kantor atau staf berjumlah 5 orang.

- Bagian produksi berjumlah 17 orang, diantaranya
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14 orang laki-laki dan 3 orang pereinpuan.

- Bag!an tranportasi 3 orang.

Adapun tahap-tahap proses pembuatan ubin abu-abu

polos adalah sebagai berikut ;

- Tahap Pertama

Menyiapkan bahan baku setelah itu membuat adonan

kepala ubin yang terdiri dari semen pc dicampur

dengan air kemudin diaduk sampai halus dan rata,

adonan ini akan dipakai pada lapisan pertama.

- Tahap Kedua

Menyiapkan semen pc yang kering sebagai bahan

untuk membuat kepala ubin agar lebih tebal.

- Tahap Ketiga

Membuat adonan leher ubin yang bahan bakunya

terdiri dari semen pc, lempung diaduk sampai

tercampur rata.

- Tediap Keempat

Membuat adonan kaki ubin yang bahan bakunya ter

diri dari semen pasir yang berasal dari

batu yang digiling dan semen pc, kedua bahan ini

diaduk sampai rata.

- Tahap Kelima

Setelah semua adonan dibuat dan disiapkan maka

bisa dimulai proses pencetakan ubin, dimana ketiga

adonan tersebut akan dimasukkan pada mesin cetak
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yang terbuat dari besi pancuran dengan urutan

sebagai berikut :

- Adonan kepala ubin basah merupakan lapisan

dasar keinudian dilapisi dengan semen pc yang

kering sebagai lapisan kepala ubin yang kedua,

agar kepala ubin lebih tebal dan air yang ada

pada adonan basah bisa terserap sehingga adonan

bisa dibentuk, setelah itu masukkan adonan leh-

er ubin dan seterusnya adonan kaki ubin. Proses

selanjutnya mesin cetak ditutup dan dijepit

dengan penjepiti pres lalu dimasukan pada mesin

pres dan diletakkan diatas meja cetak, terus

ditekan pada tekanan kira-kira 25 ton perhari

dengan melihat pada ATM meter lalu cetakan

dikeluarkan maka terbentuklah ubin.

Tahap Keenam

Setelah ubin tercetak, ubin diangkat dan diangin-

kan selama beberapa jam setelah itu ubin diren-

dam dengan air dalam bak, ubin ini harus seluruh-

nya terrendam dengan air, perendaman ini berlang-

sung selama beberapa hari kira-kira 3-4 hari.

Tahap Ketujuh

Ubin yang sudah direndam diangkat dan ditiriskan

dirak-rak yang berjejer dan terbuat dari kayu,

dengan tujuan agar ubin ini kering. Pengeringan
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ini bisa berlangsung beberapa hari tergantung

cuaca , tetapi rata-ratanya 3-4 hari.

- Tahap Kedelapan

Tahap ini merupakan tahap terakhir, setelah ubin

kering kemudian diangkat dari rak-rak lalu disor-

tir agar lebih halus. Setelah itu ubin-ubin

tersebut dipilih dan dipisahkan antara yang mulus

dan yang cacat kemudian ubin-ubin tersebut disim-

pan atau langsung dijual.

4.2. Unsur Biaya produksi Pada FT. Kota Has

FT. Kota Mas dalam memproduksi ubinnya ada yang

berdasarkan pesanan ( job order cost ) dan ada yang

dasarkan proses ( process cost ), dalam hal ini penyususn

akan membahas produksi ubin yang dihasilkan berdasarkan

proses costing yang melalui satu departemen produksi.

Fada perusahaan yang menggunakan proses costing, biaya-

biaya yang dikeluarkan selama proses produksi tidak perlu

dipisahkan dari masing-masing pekerjaan tetapi biaya akan

dikumpulkan dan diperhitungkan bila proses produksi te-

lah selesai, hal ini dilakukan karena biaya-biaya yang

dikeluarkan itu sama dalam setiap proses produksi. Tujuan

pengumpulan biaya adalah untuk memberikan informasi kepa-

da manajemen berapa biaya yang dibebankan pada proses

produksi dimana nantinya manajemen akan membuat dan men-

gambil keputusan yang paling menguntungkan bagi perusa

haan.

79



Biaya-biaya pada PT. Kota Mas dikeloinpokan secara

garis besar kedalam biaya langsung dan biaya tidak lang-

sung.

Biaya langsung terdiri dari :

- Biaya bahan langsung

- Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tidak langsung terdiri dari :

- Biaya bahan baku tidak langsung

- Biaya tenaga ker ja tidak langsxing

- Biaya-biaya lain yang tidak langsung berhubungan

dengan proses produksi, antara lain adalah sebagai

berikut :

- Biaya penyusutan

- Biaya pemeliharaan

- Biaya listrik

- Minyak pelumas

- Biaya keamanan

- Biaya jaminan sosial buruh

- Pajak PBB

- Biaya pengangkutan

- Pajak penghasilan staf

- Biaya telepon

- Biaya perlengkapan kantor

- Zat kimia

Untuk keperluan penentuan harga pokok produksi

berdasarkan proses costing maka biaya-biaya tersebut
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diklasifikasikan kedalam :

- Biaya bahan baku langsung

- Biaya tenaga kerja langsung

- Biaya overhead pabrik

- Biaya ovehead pabrik tetap

- Biaya overhead pabrik variable

Biaya bahan baku langsung, adalah pemakaian bahan

baku yang dapab ditelusuri dan ditentukan serta dihitung

banyaknya pada sebiap proses produksi, dengan cara menga—

kumulasikan biaya bahan baku ini pada setiap akhir peri-

ode. Dimana pada PT. Kota Mas ini menghitung biaya pro

duksi yang dikeluarkan itu pada setiap bulan, unsur biaya

bahan baku langsung terdiri dari ; semen pc, lempung dan

pasir ayak.

Biaya tenaga kerja langsung, dalam proses pembua-

tan ubin abu-abu adalah upah karyawan yang berhubungan

langsung dengan proses proses produksi, yang terdiri dari

upah cetak dan upah harian khusus untuk bagian penyiapan

proses produksi.

Biaya overhead pabrik, adalah biaya yang tidak mem-

punyai hubungan langsung dengan proses produksi. Biaya

overhead ini tidak dapat ditelesuri pemakaiannya dalam

produk. Biaya overhead pabrik pada PT. Kota Mas terdiri

dari tenaga kerja staf, biaya air, biaya listrik, biaya

pengangkutan, biaya telepon,pajak, biaya penyusutan dan

bunga bank.

81



4.3. Akvunulasi Biaya Produksi

PT. Kota Mas dalain memproduksi ubin abu-abu berpro-

duksi secara proses cost atau secara terus menerus tanpa

harus ada pesanan dari pihak luar terlebih dahulu, oleh

karena itu untuk memenuhi tujuan akuntansi biaya yaitu

pengendalian biaya , salah satu cara dapat dilakukan

dengan mengetahui jumlah biaya yang sebenarnya dikeluar-

kan dalam melakukan dalain proses produksi.

Pada perusahaan yang melakukan proses cost sistem

penetapan harga pokok produksi diperlukan suatu cara yang

tepat digunakan yaitu proses cost method ( metoda harga

pokok proses ). Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk suatu

proses produksi dicatat dan dikumpulkan pada setiap akhir

periods atau pada setiap bulan. Pemakaian bahan baku

dicatat lengkap dengan perincian jenis, banyak dan jum-

lahnya dalam rupiah. Biaya tenaga kerja langsung dinyata-

kan dalam harga satuan unit ubin yang dihasilkan ini di

lakukan pada bagian pencetakan, sedangkan pada bagian

lain biaya tenaga kerja diperhitungkan berdasarkan tarif

harian. Pemakai bahan baku dan tenaga kerja langsung

dicatat berdasarkan biaya yang sebenarnya terjadi pada

proses produksi.

Penetapan harga pokok harus mencerminkan biaya yang

sesungguhnya. Akan tetapi terdapat kendala dengan adanya

biaya yang sulit ditelusuri pemakaiannya, yaitu biaya

overhead pabrik. Biaya overhead pabrik dibebankan pada
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setiap proses produksi berdasarkan tarip yang ditentukan

dimuka. Kalkulasi dari ketiga unsur biaya tersebut roeru-

pakan harga pokok produksi berdasarkan proses cosb pada

setiap akhir periode.

Dengan adanya harga pokok produksi yang dapat

diketahui setiap saat, roanajemen dapat menggunakannya

sebagai dasar dalam membuat keputusan dan pengendalian

biaya dimana dapat diketahui apakah telah terjadi pera-

borosan biaya atau penghematan biaya. Penentuan harga

pokok yang tepat dapat digunakan pula untuk menentukan

harga jual yang tepat pula, sehingga dapat mendatangkan

keuntungan yang maksiiaal.

Untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai

perhitungan dan pencatatan harga pokok produksi berdasar

kan proses cost akan dibahas pada masing—inasing eleinen

biaya dengan mengambil data pada bulan Agustus 1992.

4.3.1. Biaya Bedian Baku

Bahan yang digunakan untuk memproduksi ubin abu-abu

dipisahkan antara bahan baku dengan bahan penolong atau

bahan tidak langsung karena biaya yang timbul dari kedua

bahan ini akan mendapatkan perlakuan yang berbeda. Pemak-

aian ini dihitung dan dicatat sebesar nilai pemakaian

bahan baku tersebut, yaitu berupa bahan baku yang diguna

kan dikalikan dengan harga satuannya. Pemakaian bahan

baku langsung dimasukkan langsung kedalam perhitungan

harga pokok produksi. Bahan penolong dimasukkan kedalam
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biaya overhead pabrik sehingga pada perhitungan harga

pokok produksinya dibebankan berdasarkan tarif bersaina-

sama dengan biaya overhead pabrik lainnya.

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi ubin

abu-abu ini antara lain adalah:

- semen pc, semen ini dibeli dari pabrik semen

Cibinong melalui distributornya di Bogor.

- Lempung, lempung ini didatangkan langsung dari

bandung.

- pasir ayak, pasir ayak ini dibeli dari daerah

Sidomanik Leuwiliang Bogor.

Semua bahan baku ini dibeli secara tunai atau

kredit. Dimana pembelian ini dicata sebesar harga belinya

abau hubang yang bimbul akibat pembelian bahan tersebut.

Dalam perhitungan biaya bahan baku untuk suatu

proses, pertama adalah mengetahui berapa banyak bahan

baku yang akan digunakan dalam proses produksi. Hal ini

dapat dilihat dari adanya bukti permintaan barang dari

bagian produksi yang disampaikan pada bagian gudang.

Untuk mengeluarkan barang yang diminta, bagian gudang

terlebih dahulu mencatat dalam kartu gudang, lihat

(lampiran 6) sebagai bukti atas barang yang dikeluarkan.

Bukti permintaan barang ini akan disampaikan ke bagian

akuntansi dan dicatat dalam buku pembantu persediaan bahan

baku. Setelah menerima barang, bagian produksi mulai

melakukan aktivitasnya dan pada setiap akhir bulan
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membuat laporan biaya produksi yang akan disampaikan pada

bagian akuntansi dan bagian akuntansi akan mencatat

pengeluaran biaya.

Tahap selanjutnya adalah inenentukan harga pokok

dari masing-masing bahan yang digunakan. PT. Kota Mas

dalam inenentukan harga pokok bahan yang digunakan dilaku-

kan dengan cara mengidentifikasikan secara khusus, dimana

bahan yang dipakai dinilai sebesar harga beli dari bahan

itu sendiri.

Adapun harga pokok dari masing-masing bahan yang

digunakan dalam memproduksi ubin abu-abu adalah sebagai

berikut ;

- Semen PC Rp 6750 / zak

- Lempung Rp 45 / kg

- Pasir Ayak Rp 750 / blek

Sedangkan jumlah bahan baku yang digunakan selama

bulan Agustus 1992 dalam memproduksi 1500 m2 ubin abu-

abu sebagai berikut :

- Semen PC @500 zak

- Lempung @ 15000 kg

- Pasir Ayak @ 1500 blek

Dari data diatas dapat dihiutng bahwa biaya bahan

baku yang dikeluarkan untuk memproduksi ubin abu-abu

seluas 1500 m2 atau selama bulan Agustus adalah sebesar

jumlah dari maisng-masing harga pokok bahan baku dikali—

kan dengan banyaknya bahan baku yang digunakan dalam
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proses produksi tersebut. Untuk lebih jelasnya perhitun-

gan dalam menentukan biaya bahan baku tersebut adalah

sebagai berikut :

- Semen PC ( Rp 6750 X § 500 ) Rp 3.375.000

- Lempung ( Rp 45 X @ 15000 ) Rp 675.000

- Pasir Ayak ( Rp 750 X § 1500 ) Rp 1.125.000

Jumlah Rp 5.175.000

Dari perhitungan diatas, biaya bahan baku untuk

menyelesaikan produksi ubin abu-abu adalah sebesar Rp

5.175.00 berarti untuk setiap meternya adalah Rp 3450.

Dengan perhitungannya sebagai berikut :

Rp 5.175.000

= Rp 3450

1500 m2

Berdasarkan data diatas, bagian akunting akan men-

catat sebesar biaya yang telah dikelaurkan sebagai beri

kut ;

Barang dalam prosee - Biaya bahan baku Rp 5.175.000

Psrsediaan bahan baku Rp 5.175.000

4.3.2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja yang dipakai pada PT. Kota Mas dike-

lompokan kedalam dua macam sebagai berikut :

1) Biaya Tenaga Kerja Langsung

Pengertian biaya tenaga kerja langsung dalam
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perusahaan ini adalah upah untuk buruh pabrik

yang mengolah secara langsung proses pembuatan

ubin dari bahan baku menjadi barang jadi sehing-

ga jasanya diperhitungkan langsung pada proses

produksi. Yang termasuk dalam kelompok biaya

tenaga kerja langsung adalah upah bagian cetak,

upah bagian rendam, upah bagian campur, upah

bagian gosok dan supir. Upah tenaga kerja lang

sung ini dibayarkan dengan sistem tarif. Semua

upah ini diperhitungkan setiap akhir periode.

2) Tenaga kerja tidak langsung

pengertian tenaga kerja tidak langsung adalah

tenaga kerja yang jasanya tidak langsung

diperhitungkan dalam pembuatan produk. Yang

termasuk dalam tenaga kerja tidak langsung yaitu

Seluruh karyawan dikurangi dengan tenaga kerja

langsungnya, dimana tenaga kerja tidak langsung

mendapatkan gaji secara bulanan.

PT Kota Mas dalam menentukan tarif upah dalam

pengerjaan proses produksi dilakukan pada bagian perceta-

kan, setiap hasil cetakan ini diberi tanda khusus yang

menunjukan siapa yang membuatnya untuk setiap karyawan

dengan tujuan untuk mengetahui berapa produksi ubin yang

dihasilkan oleh setiap orang karyawan dalam setiap hari.

Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk menentukan berapa

upah yang harus diterima oleh karyawan setiap harinya.
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Juialah tarip setiap cetakan dalam memproduksi ubin abu-

abu ini adalah tarip yang akan digunakan dalam menghitung

biaya tenaga kerja langsung yang akan dibebankan pada

proses produksi dan diperhitungkan setiap akhir periode

atau bulan. Pelaksanaan perhitungan ini dilakukan oleh

bagian produksi sedangkan bagian keuangan akan mengeluar-

kan besarnya uang yang akan dibayarkan kepada setiap kar—

yawan.

Perhitungan biaya tenaga kerja langsung yang dibe

bankan pada proses produksi dilakukan pada akhir periode

produksi, dengan alasan produksi dan pekerjaan yang di

lakukan setiap harinya sama sehingga biaya tenaga kerja

langsung ini dikalkulasikan setiap bulan oleh bagian

akuntansi, berdasarkan laporan biaya tenaga kerja lang

sung dari bagian produksi.

Setiap bulan bagian produksi menghitung dan men-

jumlah semua biaya yang dikeluarkan dan mengkalkulasikan

dalam setiap akhir bulan dalam bentuk laporan biaya

produksi. Laporan biaya produksi ini akan dlaporkan

kepada bagian keuangan (akuntansi) sebagai dasar untuk

menganalisa berapa besarnya biaya tenaga kerja yang

dikeluarkan sesungguhnya dibandingkan dengan berapa

banyak produksi yang bisa dihasilkan.

Biaya tenaga kerja langsung yang diperhitungkan dan

dimasukkan dalam laporan biaya produksi sebagai tenaga

kerja langsung akan dibebankan langsung pada proses pro-

88



duksi , sedangkan untuk tenega kerja tidak langsung akan

dimasukkan ke dalam biaya overhead pabrik.

Tarif upah tenaga kerja langsung yang ditetapkan

unbuk memproduksi ubin abu-abu adalah Rp 14/ubin; dari

tarif tersebut jumlah biaya tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan pada bulan Agustus 1992 adalah sebesar:

Untuk upah tetap : Rp 525.000

Upah hariannya ; Rp 1.250.000

Rp 1.775.000

jurnal yang dilakukan dalain peinbebanan dari biaya

tenaga kerja langsung ini terhadap produk adalah :

Baraxtg dalam prosss — T&naga kerja

langsung Rp 1.775.000

Upah dan Gaji Rp 1.775.000

4.3.3 Biaya produksi tidak langsung

Biaya langsung dan biaya tidak langsung ini ser-

ing juga disebut dengan biaya overhead pabrik. Biaya

overhead pabrik adalah seluruh biaya selain biaya bahan

baku dan dan biaya tenaga kerja baik langsung loaupun

tidak langsung. Biaya bahan baku langsung dan tenaga ker

ja langsung dapat dibebankan secara langsung pada produk

sebesar biaya yang dikeluarkan. Sedangkan biaya produksi

tidak langsung seperti biaya listrik, telepon, air tidak

dapat ditentukan jumlahnya secara tepat, oleh karena itu
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perlu dilakukan suatu cara untuk mendapatkan ketepatan

dalam pembebanannya. Untuk dapat menghitung besarnya

biaya tidak langsung maka perlu dilakukan perhitungan

biaya yang ditetapkan dimuka.

Di dalam metode harga pokok proses, harga pokok

produksi dihitung pada setiap akhir bulan atau periods.

Karena unsur-unsur biaya ini untuk setiap proses sama,

maka biaya overhead dapat diperhitungkan dalam harga po

kok proses atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi

selama periode tertentu.

Pada PT. Kota Mas biaya dihitung dengan dasar

pembebanan biaya langsung, yaitu biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung. Selain itu untuk biaya

overhead pabrik seperti air, telepon, listrik ditetapkan

dimuka berdasarkan tarif yang sesungguhnya terjadi pada

setiap bulan. Besarnya biaya overhead pabrik pada PT.

Kota Mas untuk bulan bulan Agustus 1992 adalah sebesar :

Rp 1.785.000 yang terdiri dari:

- Gaji Staff Rp 800.000 / bulan

- Rekening Listrik Rp 140.000 / bulan

- Rekening Air Rp 100.000 / bulan

- Rekening Telepon Rp 80.000 / bulan

- Biaya Angkut Rp 190.000 / bulan

- Penyusutan Gedung Rp 100.000 / bulan

- Penyusutan mesin Rp 100.000 / bulan
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Penyusutan kendaraan Rp 25.000 / bulan

Bunga bank Rp 200.000 / bulan

Pajak Rp 50.000 / bulan

Total Rp 1.785.000 / bulan

Pembebanan biaya overhead pabrik pada produk

dicatat dengan jurnal sbb;

Barang dalam proses-biaya

overhead pabrik Rp 1.785.000

Gaji staf Rp 800..000

Rekening listrik Rp 140..000

Rekening air Rp 100..000

Rekening telepon Rp 80..000

Biaya ongkos Rp 190..000

Penyusutan gedung Rp 100..000

Penyusutan mesin Rp 100..000

Penyusutan kendaraan Rp 25..000

Bunga Bank Rp 200..000

Pajak Rp 50..000

4.3.4. Laporan Biaya Produksi

Laporan biaya produksi inerupakan salah satu alat

yang nenggambarkan juralah biaya yang diakumulasikan dan

perinciannya selama periode tertentu. Laporan ini merupa-
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kan sumber infonoasi guna mencatat aktivitas dalam tiap

perkiraan biaya.

Pada PT. Kota Mas, laporan biaya produksi dilakukan

pada bagian produksi, dimana isinya terdiri dari data

produksi yang dimasukkan kedalam proses produksi, perhi-

tungan biaya-biaya produksi yang terjadi dalam departemen

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja

langsung dan biaya overbad pabrik dan akhirnya harga po-

kok produksi dapat diperhitungkan secara tepat.

Adapun laporan biaya produksi yang dilakukan pada

PT. Kota Mas sebagai berikut:
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PT Kota Has

Laporan Biaya Produksi

Agustus 1992

Data Biava Produk

Dimasukkan dalam proses (equivalent)

produk jadi yang ditransfer ke gudang

produk dalam proses (equivalent)

Jumlah produk yang dihasilkan

37.500 unit

32.000 unit

5.500 unit

37.500 unit

Biava vana dibebankan Biaya total

Biaya bahan bak 5.175.000

Biaya tenaga kerja langsung 1.775.000

Biaya overhead pabrik 1.785.000

8.735.000

Per unit

1.38

47,33

47,6

232,93

Perhitunaan biava

HP Produk jadi yang ditransfer ke gudang = 7.453.760

32000 X 232,93
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Q£ Persediaan dalam proses

Biaya bahan baku Rp 759.000

Biaya tenaga kerja Rp 260.315

Biaya overhead pabrik Rp 261.800

+

Rp 1.281.115

Catatan = data biaya yang dlmasukkan dalam pr-oses produksi

adalah mer-upakan Jumlah biaya pr-oduk bahan baku.biaya

tenaga kenja dan biaya over*head pabrik yang digunakan

dalam proses produksi yang maslng-masing memproduksl

( equivalent ) dengan unit produksi.

Jumlah biaya produksi yang dibebankan pada bulan

Agustus 1992 Rp 8.734.875 dengan selisih

sebesar Rp 125 yang diakibatkan pembulatan

angka-angka yang terjadi.

4.4. Penebapcin Harga Pokok Produksi Pada PT. Kcta Has

Suatu perusahaan terlebih perusahaan yang bergerak

dibidang industri perlu mengetahui besarnya harga pokok

produksi yang dihasilkan, karena harga pokok produksi

merupakan suatu alat untuk menentukan harga jual.
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Dalam metoda harga pokok proses biaya yang dike-

luarkan untuk memproduksi suatu barang diperhitungkan dan

dibebankan pada suatu proses tertentu. Harga pokok pro-

duksi merupakan penjumlahan dari tiga unsur biaya yaitu

biaya bahan baku, Tenaga Kerja langsung dan biaya over

head, yang dilakukan setiap periode.

PT. Kota Mas membagi unsur-unsur harga pokok pro-

duksi kedalam dua bagian besar yaitu bahan baku langsung

dan bahan pembantu, Tenaga Kerja Langsung dan Tenaga Ker

ja Tidak Langsung, yang dimasukkan dalam biaya overhead

pabrik. Adapun perhitungan harga pokok produksi untuk

pembuatan ubin abu-abu adalah:

Bahan baku langsung

- Semen Rp 3.375.000

- Pasir Rp 1.125.000

- Lempung Rp 675.000

Total bahan baku Rp 5.175.000

Upah langsung Rp 1.775.000

Overhead pabrik

- Penyusutan pesin RP 100.000

- Penyusutan kendaraan Rp 15.000
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- Penyusutan bangunan Rp 100.000

- Listrik Rp 140.000

- Telepon Rp 80.000

- Air Rp 100.000

- Gaji staf Rp 800.000

- Biaya ongkos Rp 190.000

- Bunga Bank Rp 200.000

- Pajak Rp 50.000

Total Rp 1.785.000

Total HPP Rp 8.735.000

Dengan diketahuinya harga pokok produksi secara

keseluruhan, maka harga pokok perunitnya dihitung dengan

membagi harga pokok produksi total dengan jumlah unit

yang dihasilkan. Harga pokok produksi per meter dari ubin

abu-abu adalah sebagai berikut:

8.735.000

HPP permeternya = Rp 5.833,33

1.500m2

dibulatkan menjadi = Rp 5.830
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4.5. Penetapeui Harga Jual dan Penganih Produk Hilang,

Cacal: dalam Penentuan Harga Pokok Produk

Penetapan harga jual inerupakan hal yang sangat

sulit mengingat berbagai macam faktor yang

mempengaruhinya seperti persaingan pasar dan permintaan

pasar. Dasar penetapan harga jual adalah perhitungan

harga pokok, selain itu juga, keputusan manajeinen

sangatlah dlbutuhkan. Walaupun demikian harga pokok

produksi inerupakan bantuan yang sangat penting didalam

membuat keputusan. Untuk menetapkan harga jual perusahaan

mendasarkan atas perhitungan bagian produksi dan bagian

penjualan dan diajukan kepada General Manajer, manajer

dalain menentukan harga jual sebelumnya harus

mempertimbangkan dan memperhitungkan faktor-faktor lain

yang dapat dijadikan dasar keputusan harga jual.

PT. Kota Mas memperhitungkan harga jualnya

berdasarkan harga standar yang diperkirakan dan juga

berdasarkan pengalaman yang telah lalu. Menentukan harga

jual dilakukan dengan cara menaikkan 15 % dari

perhitungan harga pokok yang telah diperhitungkan, lihat

(lampiran 4).

Harga jual yang ditetapkan oleh PT. Kota Mas ada

lah sebagai berikut:

- Biaya bahan baku Rp 4.050.000

- Biaya bahan penolong Rp 1.125.000
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Total biaya baku Rp 5.175.000

Biaya tenaga kerja Rp 1.775.000

Total BE dan TK Rp 6.950.000

Biaya overhead pabrik Rp 1.785.000

H P P Rp 8.735.000

Keuntung yang diperkirakan

dan biaya produksi adalah

15 % X 8.735.000 Rp 1.310.250

Harga Jual Rp 10.045.000

Atas dasar diatas dapat dihitung harga jual penne-

ter ubin adalah:

10.045.000

= 6.696,83

1.500

dibulatkan menjadi = Rp 6.690

Berdasarkan harga yang telah ditetapkan tersebut keun-

tungan yang diperoleh PT. Kota Mas sebesar Rp.6690 - 5830

= Rp 860 permeter.

Keuntungan ini merupakan keuntungan maksimal, jika

terjadi kebijaksanaan diluar perkiraan perusahaan seper-

ti kenaikan bahah bahan bakar, kenaikan listrik inaka

perkiraan sebesar 15 % bisa berubah.
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Di dalam proses produksi, tidak semua produk

diolah dapat menjadi produk yang baik yang memenuhi

sbandar mutu yang telah ditetapkan. Adanya produk yang

hilang di dalam proses karena sifat- sifat proses produk-

si atau sifat dari bahan baku yang diolah, produk yang

hilang dalam proses tidak mempunyai wujud fisik, sedang-

kan prodiik yang rusak atau cacat adalah produk yang tidak

memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan dan secara

ekonomi tidak dapat diperbaiki menjadi produk yang baik.

Pengaruh dari barang-barang yang telah rusak atau

hilang terhadap kalkulasi harga pokok dari barang yang

selesai diproduksi dan dinyatakan baik pada PT. Kota Mas

telah ditentukan terlebih dahulu dan dianggap sebagai

penyusutan bahan baku dan tidak ada pengaruhnya terhadap

harga pokok yang telah ditetapkan.

Adapun kalkulasi produk yang hilang ditentukan

sebesar 2 % dari seluruh harga pokok yang telah diperhi-

tungkan. Sedangkan untuk produk yang rusak dijual dengan

setengah harga dari produk yang memenuhi standar.

4.7. Peranan Metoda Proses Costing dalam Henentukan

Harga Pokok Produk Sebagai Salah Satu Faktor

Penentuan Harga Jual

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipa-

parkan dimuka, maka perhitungan biaya produksi dengan

menggunakan metode harga pokok proses Cost dilakukan

99



dengan mengumpulkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung yang terjadi dalam meraproses suatu produk dan
membebankannya langsung pada proses produksi.

Metoda harga pokok produk berdasarkan proses cost

ing diterapkan untuk membantu bagian keuangan agar dapat
menentukan berapa besarnya biaya yang sesungguhnya terja

di dalam proses produksi.

Di dalam melakukan aktivitas perusahaan manajemen

sebelumnya akan mendapatkan informasi biaya dari bagian
produksi, berapa besarnya biaya yang akan dikeluarkan
dalam proses produksinya. Atas dasar hal ini manajemen
dapat memperkirakan dan merencanakan pekerjaan dan besar

nya anggaran yang akan dikeluarkan serta mengetahui
besarnya laba yang akan didapat, dalam kenyataannya

manajemen melakukan pengawasan agar realisasi biaya dan

pekerjaan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan.

Dengan dapat diketahuinya biaya produksi setiap

periode manajemen dapat mengawasi jalannya proses produk

si dan melakukan pengendalian atas biaya produksi, se-

hingga dapat diperhitungkan secara tepat besarnya harga

pokok produksi yang harus ditetapkan.

Penentuan harga pokok produksi merupakan hal yang

penting dalam menetapkan harga jual. Apabila harga pokok

produksi ditentukan terlalu besar maka akan berpengaruh

pula terhadap harga jual yang harus ditetapkan. Hal ini
akan menghambat kelancaran pemasaran produk perusahaan
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dan "tujuan untuk mencapai laba yang maksimal mungkin ti—

dak akan tercapai, karena perusahaan tidak mampu bersa-

ing. Begitu pula sebaliknya bila harga pokok ditentukan

berlalu rendah maka perusahaan akan roengalami kerugian.

Kejadian ini bisa diabasi bila manajemen mampu mengandal-

ikan biaya produksi. Pengendalian biaya produksi bisa

dilakukan dengan mengadakan perbandingan antara anggaran

yang telah ditetapkan dengan biaya yang sesungguhnya dan

mengadakan evaluasi atas selisih yang ada sehingga se-

hingga dapat diatasi sebelum menjadi berlarut larut.
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BAB V

KESIHPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil panelitian dan pembahasan yang

dilakiikan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pada perusahaan industri yang menggunakan metode proses

costing biaya produksi yang dikeluarkan dalam proses

produksi dikumpulkan dan dperhitungkan pada saat pro

duksi selesai. Dimana pemakaian bahan baku, tenaga

kerja dan overhead pabrik dihitung dan dicatat dalam

laporan biaya produksi dan dibebankan langsung pada

proses produksi. Perhitungan biaya produksi pada PT.

Kota Mas dilakukan dengan cara mengalokasikan dan

membebankan semua biaya pada proses produksi, yaitu

dengan cara memisahkan antara biaya bahan baku langsung

dengan bahan penolong. Biaya bahan baku langsung yang

digunakan dicatat dan dihitung berdasarkan jumlah bahan

baku yang dikeluarkan dari gudang, sedangkan bahan

penolong dialokasikan kedalam biaya overhead pabrik.

Biaya tenaga kerja ditentukan berdasarkan tarip yang

telah ditentukan oleh perusahaan, dimana tarip upah ini

akan dikalikan dengan jumlah ubin yang dihasilkan oleh

masing - masing karyawan, perhitungan ini dijadikan

dasar berapa jumlah upah yang harus diterima oleh

masing - masing karyawan pada setiap bulan. Dalam



penca'ta'tan dan perhitungan biaya benaga kerja PT. Kota

Mas memisahkan antara biaya tenaga kerja langsung

dengan biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya tenaga

kerja langsung dibebankan langsung pada proses

produksi, sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung

dimasukan kedalam biaya overhead pabrik. Biaya overhead

pabrik dihitung dan ditetapkan diitiuka berdasarkan tarip

yang sesungguhnya terjadi pada setiap bulan. Ketiga

elemen biaya produksi tersebut akan dihitung dan

dimasukkan dalam laporan biaya produksi pada saat

produksi telah selesai.

Informasi biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya

overhead pabrik yang dihasilkan dalam metode harga

pokok proses adalah berdasarkan laporan biaya produksi.

Laporan biaya produksi pada PT. Kota Mas dibuat setiap

akhir periode oleh bagian produksi yang

bertanggungjawab dalam melakukan proses produksi, hal

ini dapat membantu manajemen untuk mengetahui jumlah

raasing-masing biaya yang terjadi dalam proses produksi

dan melakukan pengendalian atas biaya produksi

tersebut, sehingga manajemen dapat memperhitungkan dan

menentukan harga pokok suatu produk dengan tepat.
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3. Penentuan harga pokok produk akan meinpengaruhi besar

kecilnya harga jual yang akan ditetapkan. Bila harga

pokok yang ditetapkan tinggi, maka harga jual akan

tinggi dan bila harga pokok produk rendah maka

kemungkinan harga jual yang ditetapkan juga rendah.

Jadi di sini peranan manajemen sangat penting dalam

perencanaan dan pengendalian biaya produksi.

5.2. Saran

Dari hasil kesimpulan diatas penulis dapat menyarankan

atas kelemahan yang ada dalam sistem pencatatan biaya

produksi sebagai berikut ;

1. Didalam perhitungan biaya bahan baku sebaiknya tidak

dipisahkan antara bahan baku langsung dengan bahan

penolong. karena bagian produksi dalam melakukan

perhitungan dan pencatatan pemakaian bahan baku tidak

melakukan pemisahan. hal ini dilakukan agar realisasi

biaya produksi setiap periode dapat diketahui dan

informasi biaya produksi yang dihasilkan oleh roetoda

harga pokok proses dapat digunakan dalam pengendalian

biaya bahan baku.

2. Sebaiknya penentuan tarip upah harus berdasarkan tarip

upah bulanan yang ditentukan sebelumnya dan tidak

memisahkan antara biaya tenaga kerja langsung dengan

biaya tenaga kerja tidak langsung, karena kegiatan yang
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dilakukan oleh perusahaan setiap harinya sama dan

produk yang dihasilkannya sama pula. Penggabungan kedua

unsur biaya tenaga kerja ini dilakukan agar

perhitungan harga pokok dengan menggunakan metoda

harga pokok proses menjadi lebih effisien.

Sebaiknya manajemen FT. Kota Mas segera memperbaiki

sistem pencatatan biaya produksi, sebagaimana

dikemukakan pada point diatas yaitu perhitungan biaya

bahan baku tidak perlu dilakukan pemisahan antara biaya

bahan baku langsung dengan bahan penolong. Sedangkan

untuk penetapan tarif upah sebaiknya ditetapkan

dimuka terlebih dahulu, disamping tidak perlu

dipisahkannya elemen biaya tenaga kerja langsung dan

tidak langsung, sehingga manfaat metoda harga pokok

proses cost dapat tercapai semaksimal mungkin.
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BAB VI

RIMGKASAM

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistein yang

inemproses nasukan dan menghasilkan keluaran. Tujuan peru

sahaan adalah mencapai laba yang maksimal dengan tetap

inemperhatikan kepuasan dari konsumennya. Dalam mencapai

bujuan bersebub perlu dilakukan suabu pelaksanaan operas!

yang efekbif dan efisien. Dalam mencapai pelaksanaan yang

efekbif dan efisien diperlukan suabu pengawasan yang

berabur abas sisbem operas! perusahaan.

Pada perusahaan pabrikasi yang melaksanakan

produksinya secara berus menerus, pengumpulan dan

perhibungan biaya produksinya dilakukan pada sebiap akhir

periode, dimana biasanya pengeluaran biaya diinformasikan

dalam laporan biaya produksi biap akhir bulan. Informasi

yang dihasilkan oleh mebode harga pokok proses dapab

digunakn oleh manajemen sebagai sumber informasi dalam

pengendalian biaya produksi dan penenbuan harga jual.

Dalam melaksanakan penelibian abas peranan mebode

harga pokok proses dalam menenbukan harga pokok produksi

sebagai salah sabu fakbor penenbuan harga jual, objek

penelibian yang diperoleh adalah PT. KOTA MAS yang merupa-

kan suabu perusahaan ubin yang melakukan produksinya secara

konbinue banpa ada pesanan dan berlokasi di JL. SUKAMULYA

NO 3, Bogor.
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Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode

peneXitian dengan inengadakan study kasus pada PT. KOTA MAS.

Adapun dalaia pengumpulan data tersebut, penulis mengumpul

kan data - data balk data primer maupun data sekunder,

dengan menggunakan dua metode yaitu:

1. Study kepustakaan ( teori )

2. Study lapangan ( fakta ).

Dari hasil penelitian lapangan dibandingkan dengan

teori yang ada dapat ditarik kesimpulan, pelaksanaan

perhitungan harga pokok proses pada PT. KOTA MAS yang

menggunakan metode harga pokok proses dimana semua biaya

produksi dikumpulkan pada setiap akhir periods dan dibeban-

kan pada proses produksi.

Dalam menentukan harga pokok produksi diperlukan

informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan pada

proses produksi, karena informasi biaya produksi

menggambarkan elemen biaya produksi. Elemen biaya produksi

terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya

overhead pabrik dan jumlah produk yang dihasilkan.

Informasi biaya dijadikan dasar dalam menentukan harga

pokok produk. Sedangkan harga pokok ini merupakan salah

satu dasar dalam menentukan harga jual. Selain untuk

menentukan harga jual informasi biaya juga dapat membantu

manajemen dalam perencanaan dan mengendalikan biaya

produksi, sehingga manajemen dapat mengambil tindakan dan

keputusan yang tepat.
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Lampiran : 1

STRUKTUR ORGANISASI PT. KOTA MAS

MANDUR

DIREKSI

MANAGER

PRODUKSI

BAGIAN

PEMBELIAN

BAGIAN

REPERASI

MESIN

BAGIAN

PENGOLAHAN

MANAGER

PENJUALAN

BAGIAN

PANGANGGKUTAN

MANAGER

ADMINISTRASI

& KEUANGAN

BAGIAN

PERSEDIAAN/

PERGUDANGAN

B U R U H



Lanriran : 2

PT. KOTA HAS

Pcsanan Khusus Selama Th. 1992
Untuk Ubin Abu~abu Polos 20 x 20 Cm (Dalam m^)

ProduJc Jaj) Peb Hart April Hai Juni Juli Agts Sept Gkt «ov Des Jualah

20 X 20 - 200 - 200 - - 300 - 200- - 100 - ICOO

DogSr)^ ' Khusus Tahun 1992 (Sumber PT. Kota Has

PT. KOTA HAS

Total ProduXsi Th. 1992
Ubin Abu-abu Polos 20 x 20 Cm ( Dalam m

Prodidc Jan Peb Hart April Hei Juni Juli Agts Sept Net Hoy Des juslab

20 X 20 200 400 200 400 200 200 500 200 400 200 300 200 3100

Ta^l^2 : Total Produksi Tahun 1992 (Sumber PT. Kota Has



Lamri ran

PT. KOTA HAS

Daftar Harga Pokok Produksi
31 Ocucmber 1992

Bahan Baku Langsung :
- Semen Rp 9.120.000
- Pasir Rp 1.320.000
- Lempung Rp 1.296.000
- Batu Teraso & Meal Rp 960.000

Total Bahan Baku Langsung Rp 12.696.000
2. Upah Langsung Rp 2.652.000
3. Overhead Pabrik :

- Penyusutan Mcsln Rp 350.000
- Penyusutan Kendaraan Rp 275.000
- Penyusutan Bangunan Rp 500.000
- Listrik,TeIpon & Air Rp 720.000

Total Biaya Overhead Pabrik Rp 1.845.000

Harga Pokok Pabrik
4. Persediaan Barang Jadi 1-1-1992

Rp

Rp
17.193.000

3.000.000

Harga Pokok Barang Yang Dijual .... Rp 14.443.

Rp

Rp
20.193.000

5.750.000

Rp 14.443.000



Lqmniran : ̂

PT. KOTA HAS

Laporan llugi/Laba

31 Desember 1992

Penjualan Rp 23.700.000

Potongan & Retur Penj Rp 600.000

Penjualan Bersih Rp 23.100.000

Harga Pokok Penjualan Rp 14.443.000

Laba Kotor Rp 6.657.000

Blaya-biaya Usaha :

- Gaji Staf & Karyawan Rp 2.400.000

- Bunga Bank & Biaya B. Rp 280.000

- Biaya Transportasi Rp 225.000

- Peralatan Kt & Al.Tls Rp 100.000

Total Biaya Usaha Rp 3.005.000

Laba Usaha Rp 5.652.000

Pajak Penghasilan (15 %) Rp 847.800

Laba Bersih Rp 4.804.200



Larnpir'in : 5

Faktur Pemesanan Ubin PT. Kota Mas Bogor
pabrik ubin elektris

P.T. „KOTA MAS"
&

AGEN MARMER "KURNIA"
JiUn Sukamulya No. 3 - Tclp. (0251)- 23333

DOGOR•

YANG TERHORMAT.

No. FAKTUR :

Dengan Kendaraan No. _
Kami mongirimkan barang-barang pesanan seperti tersebut dibawah ini

Banyaknya

barang
NAMA BARANG

Yang menerima.

Bogor 19 .

Hormat kami.
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hiciilcti I'crinduttriiin Hel>ublik linlonesia

Nomor : ....L20'.l/M/10/19fl3

IZIN PENGGUNAAN TANDA ST]
.'•CMiiil ilcnt-iiii Stunt Kc|>ii(ii^itn Mciilril I'ciliiihiililiiii i... .'iK/l^llO

(ciln Icilcpas dnti iriii-i/in ynng dikcltiarknii bcrdnsnrkan pcrnluran pcr-
iindniig-undniig.-in laiiiny.i, Mctilcii I'ctiiidiislcinti nieitibcrikan Iziii I'cncgutiann
Tandii Sij kcpadii :

t'ciusnhaati

Ainiiial rciusaliaaii

l.dkasi Pabtik

Diicksi/Puiiaiiggtitig Jawub
I'ciiitnliaaii

«J I . Sttkamulyn 3
Hoyor, Jawa Uarat

k.-? .'.".y. y
.'Av.U9. J" .1.. .'/AV. si.. /?;?.?.?. K

in!.' .9.. .t.Ip. !! $ j .v.9.lj. i-. r. i i) j .9...

K (I III u d I I i

'I ypc/Jcius
M c f e k

tJbin ^juinen

w.'inta

KM

yang nnitii kiniioditinya scsiiai dciigaii pcisyacaiaii yaiig tclah dilctapkuii
daliiiii Ktntidnr liulutlil Indonesia Mu. 001 4-72 ruutu I

.'iiirat U.iii ini bciliikii sehinia siaiular. yaiig beisaiigkntan lidak dirubnh,
dciigaii kclciiiiiaii liniiij inciiiriuilil s^niat-syaint scbagai bcrlkiit :

a. Wajili iiienjiiga kcscsiiaian iniilii koniodili teiliadnp pcisyaralait iiinndar
liiiliistil Iniloiicr.la Iciscliiil di ndis.

li. Wajib mcmbcriknn lapoian laliiiiian Icniang pciigBiiiiaan londn Sji kcpada
Mt-nicii I'cMndnsliian, c.q. Diicktiir icitdcrol

c. Wajib incnibcilknii baniiiaii kcpada peiiigas pciiiciiksn yniig diliiiijiik iinliik
iiiclaksanakaii pciiiciiksaaii dalniii laiigkn pcii(;n>vnsnii pciigguiinaii laiida

Oikcltiarkan di
pada (aiiggnl

Jakarta

n.ii. hfl:l:
DIHI-KTUH

•RINDU.SrillAN
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L^^rj

i(-'

r.W j

( I

m

'm
{•1»•/



Lamriran

Formulir

Model C

REPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN PERDAGANGAN

TANDA DAFTAR PERUSAHAAN
BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 3 TAHUN 1982

TENTANG WAJIB DAFTAR PERUSAHAAN

NOMOR PENDAFTARAN

10.04.1.5.0CC87
BERLAKU s/d TANGGAL

•25 JUNI 1996

NAMA PERUSAHAAN :
PT " K C T A i-; A

STATUS : KANTCR PUSAT

ALAMaT : JALAN SUKAi-iULYA NO. 3
KZCAM..T.-.N KCTa 3GC-CR TIHUR KOTaMADY^ 50GCR

\

G.. Q . P.. . .17.. .QKiPQEER.. 1991
DEPARIeMEN PERDAGANGAN IHCSIimECSf

.Q..G...Q..R.
ANENDAFTAI AAN DATI II

KEP.

Oc- SLLY KARj.INAH.SE i
07000391^

Peihatian

1.

2.

3.

5.

Tanda Daftar Peiusahaan wajib dipasang di tempat yang mudah dilihat oleh umum.
Nomor Tanda Daftai Pcrus^aan wajib dicantumkan pada papan nama penisahaan dan dokumen-dokumen yang
dipergunakan dalam kegiatanuaha.
ApabUa Tanda Daftar Peiuahaan hilang atau mak, wajib mengajukan peimintaan tertulis kepada kantor pen-
daflatan peniahaan untuk memperoleh penggantinya dalam wakiu 3 (tiga) bulan setelah kehilangan atau lusak.
Sctiap peiubahan atas hal-hal yang didaftaikan wajib dilaporkan kepada kantor pendaftaran peiusahaan dengan
menyebutkan alasan-alasannya.dalam waktu 3 (tiga) bulan setelah tetjadinya peiubahan.
Daftar Peiusahaan hapus apabQa teijadi hal-hal sebagai berikui:
a. Peiusahaan menghentikan segala kegiatan usahanya;
b. Peiusahaan beihenti pada waktu akta pendiriannya kadahiwaisa;
c. Peiusahaan dOientikan segala kegiatan usahanya berdasatkan suatu putusan Pengadiian Negeri yang telah

memperoleh kekuatan hukum yang tetap.
6. Tanda Daftar Penisahaan beilaku untuk jangfca waktu 5 (lima) tahun sejak diterbitfcan dan wajib diperbaharui

selambat4ambatnya 3 (tiga) bulan sebelum masa beilakunya berakhir.

Ketentuan Pidana

1. Baiang siapa yang menumt Undang-undang mi dan atau peratuian pelaksanaannya diwajibkan mendaftarkan per-
u^aannya dalam Daftar Perosahaan yang dengan seng^a atau karena kelalaiannya tidak memenuhi kewajibannya
diancam dengan pidana penjara selama-iamanya 3 (tiga) buian atau pidana denda setinggi-tingginya Rp 3.000.000,-
(tigajuta lupiah). Tindak pidana teisebut meiupakan kejahatan. (Pas^ 32)

2. Barang siapa melakukan atau menyuiuh meiakukan pendaftaran secara kelini atau tidak lengkap dalam Daftar
Peiusahaan diancam dengan pidana kuiungan selama-bunanya 3 (tiga) bulan atau pidana denda setinggi-tingginya
Rp 1.500.000,- (satu juta lima latus ribu lupiah). Tindak pidana tersebut meiupakan pelanggaran. (Pasal 33)

3. Barang siapa tidak memenuhi kewajibannya menuiut Undang-undang ini dan atau peratuian-peratuian pelaksana
annya untuk menghadap atau menolak untuk mcnyerahkan atau mengajukan sesuatu persyaratan dan atau ke-
terangan Iain untuk kepetluan pendaftaran dalam Daftar Peiusahaan diancam dengan pidana kuiungan selama-lama-
nya 2 (dua) bulan atau pidana denda setinggi-tingginya Rp 1.000.000,- (satu juta mpiah). Tindak pidana tersebut
meiupakan pelanggaran. (Pasal 34)
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Perusahaan Uhin Marmer

KOTA MAS
JALAN SUKAMULYA No.3 - TELP. 23383 - BOGOR

*  itiirt

«tlfM ««■«««

K l!< 1 l!i K A It G A t<i

No. es/K/lV/OA

Bcngan ini kami owncrangkan bahwa l-iahasiswi Fakultas ifikotioiiuL

Universitas Pakuan Uogor, jurusan Akutansi yang nainanya

tcrtera dibawah Ini :

N a in a

Nini

N i r m

: NYAl SAiiHAKOlI

: C221P.S058

:  410434036903S4

benar tolah mcngadakan Kiset/Obscrvasi di perusahaan kaini

dari tanggal 1 Desember sampai dengan 31 Desember 1993.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana inestinya.-

bogor, 22 April 1994.

P.T. KOTA MAS

1* Arsip.

P.T I /V-
U J «J '} t.

(kiudjono)

Direktur


